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Melihat tingkat persaingan dari hari ke hari semakin meningkat dan seiring
dengan meningkatnya selera konsumen yang dari hari ke hari juga semakin
meningkat dan mengalami tingkat perubahan yang tinggi memunculkan
tantangan–tantangan bagi pembisnis untuk  siap bersaing dalam mempertahankan
kinerja keuangan perusahaan mereka. Pada sebuah perusahaan ditekankan untuk
memiliki  pelaku bisnis yang mampu besaing  untuk berlomba–lomba  melakukan
strategi kompetisi. Hal ini dapat diwujudkan dengan mempertahankan kinerja
perusahaan yang baik, seperti yang terjadi pada beberapa Perusahaan Jasa
Koperasi di Makassar, beberapa diantara mereka mengalami penurunan Kinerja
keuangan disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah kurangnya metode
yang digunakan untuk meningkatkan kinerja keuangan Perushanaan. Hal ini dapat
diantisipasi dengan menggunakan Intelectual Capital dan Nilai Tambah Sumber
Daya Manusia (SDM) sebagai metode untuk meningkatkan Kinerja keuangan
Perusahaan, khususnya pada perusahaan Jasa Koperasi Di Makassar.
Akuntansi sering disebut sebagai bahasa bisnis (The Language Of
Business) atau istilah yang paling tepat adalah bahasa dari keputusan-keputusan
keuangan (financial). Semakin baik dipahami bahasa tersebut semakin baik pula
dapat mengelola aspek-aspek keuangan perusahaan, karena akuntansi adalah suatu
sistem informasi yang mengukur aktivitas-aktivitas bisnis yang selanjutnya
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2memproses informasi tersebut dalam bentuk laporan dan mengkomunikasikannya
kepada para pengambil keputusan. Laporan yang dimaksud adalah laporan
keuangan (decision makers) karena laporan keuangan merupakan dokumen yang
melaporkan kegiatan-kegiatan bisnis kedalam satuan uang (moneter) yang harus
dilaporkan dengan sebenar – benarnya sebagaiman dalam firman Allah dalam








Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orang- orang
yang merugikan dan timbanglah dengan timbangan yang lurusdan
janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah
kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan dan
bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan umat-umat
yang dahulu.1
Dari ayat di atas menjelaskan tentang pentingnya menjaga kejujuran dalam
bertransaksi dan menjaga kejujuran dalam kehidupan sehari – hari antara manusia
dan sesamanya dan manusia dengan Tuhannya. Bagi sejumlah akademisi,
Intellectual Capital (IC) dianggap sebagai nilai yang tersembunyi dari laporan
keuangan dan berperan sebagai keunggulan kompetitif perusahaan dalam
kemajuan perusahaan. Nilai tersembunyi atau aset tidak berwujud (intangeble
aset) dalam hal ini adalah bahwa Intellectual Capital tidak terlihat seperti aset
fisik dan juga tidak tercermin dalam laporan keuangan perusahaan. Semakin
berkembangnya zaman, maka pengakuan mengenai pengaruh IC dalam
1 AlQur’an dan terjemahan,. QS  As – Syura ayat 181 – 184.
3menciptakan nilai perusahaan dan keunggulan kompetitif telah meningkat. Sebuah
pengukuran tidak langsung terhadap IC yaitu dengan mengukur efisiensi dari nilai
tambah yang dihasilkan oleh kemampuan Intelekual perusahaan (Value Added
Intellectual Capital – VAIC) Penelitian-penelitan sebelumnya menggunakan
metode VAIC untuk mengukur IC dan menilai pengaruhnya pada kinerja
keuangan perusahaan. Hal ini disebabkan adanya anggapan bahwa IC
berpengaruh pada kinerja perusahaan.
Akuntansi keuangan sebagai alat untuk memproses data keuangan dan
menyajikannya dalam bentuk laporan keuangan, telah digunakan dalam dunia
bisnis sejak beberapa abad yang lalu. Sedangkan pengertian akuntansi itu sendiri
merupakan satuan sistem  yang memberikan informasi umpan balik kepada
organisasi dan individu yang dapat mereka gunakan untuk mewarnai
lingkungannya. Akuntansi juga menyediakan informasi dengan membandingkan
secara relatif antara biaya dan manfaat (benefit) atas berbagai alternative untuk
mencapai tujuan tersebut. Kinerja keuangan merupakan cara utama yang bisa
digunakan dalam mengukur kinerja suatu perusahaan seperti  pada perusahaan
Jasa Koperasi di Makassar. Dalam hubungan dengan akuntansi keuangan
(Financial Accounting) adalah sebuah proses yang berpuncak pada penyiapan
laporan keuangan yang menyangkut perusahaan secara keseluruhan untuk
digunakan terutama oleh pihak eksternal, misalnya; Kreditur, Badan-Badan
Pemerintah, pasar modal dan bursa efek, badan pengawas pasar modal. Kinerja
keuangan merupakan suatu alat yang bisa digunakan dalam mengukur kualitas
perusahaan itu sendiri baik itu pada perusahaan jasa maupun pada perusahaan
4yang bergerak dalam bidang industri. Bidang akuntansi ini pula di jelaskan dalam


























Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benardan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah ia
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa
yang akan ditulis itu) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya.
Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah
(keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Persaksikanlah dengan
dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua
oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari
saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang
seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi
keterangan) apabila mereka dipanggil dan janganlah kamu jemu
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu
membayarnya, yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih
5menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan)
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada
dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnyadan persaksikanlah
apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis dan saksi saling sulit
menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya
hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimudan bertakwalah kepada
Allah, Allah mengajarmu, dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.2
Dari ayat tersebut dijelaskan tentang pentingnya melakukan pentingnya
melakukan pencatatan ketika kita bermuamalah baik secara tunai maupun kredit.
Kinerja keuangan suatu perusahaan adalah prestasi keuangan yang telah dicapai
oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat
kesehatan perusahaan. Kinerja keuangan menggambarkan kekuatan struktur
keuangan suatu perusahaan dan sejauh mana aktiva yang tersedia sanggup
mendapatkan keuntungan. Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dinilai
berdasarkan tingkat likuiditas, profitabilitas, solvabilitas dan aktivitas perusahaan.
Setiap perusahaan yang ingin mempertahankan kelangsungan perusahaan, maka
sedapat mungkin semua sumber-sumber yang ada utamanya modal yang dapat
dikelola secara efisien untuk mencapai hasil yang efektif. Demikian pula
perusahaan harus mampu membayar segala kewajiban bilamana perusahaan
tersebut dilikuidasi. Tentu saja kesemuanya ini tidak terlepas dari kemampuan
perusahaan untuk memperoleh keuntungan dalam rangka mempertahankan
kontinuitas perusahaan. Oleh karena itu, pimpinan perusahaan sangat perlu
mengetahui keadaan keuangan perusahaan untuk dapat dijadikan dasar
pertimbangan untuk pengambilan keputusan, baik dengan cara mengurangi
2Al- Qur’an dan  terjemahan. Op. Chit. Q.S  Al – Baqarah ayat 182.
6jumlah pinjaman maupun dengan jalan meningkatkan penjualan ataupun dengan
menekan biaya yang serendah mungkin.
Implementasi modal Intelektual merupakan sesuatu yang masih baru,
bukan saja di Indonesia tetapi juga di lingkungan bisnis global, hanya beberapa
negara maju saja yang telah mulai untuk menerapkan konsep ini. Begitu pula
dengan nilai tambah Sumber Daya Manusia (SDM). Pada umumnya kalangan
bisnis masih belum menemukan jawaban yang tepat mengenai nilai lebih apa
yang dimiliki oleh perusahaan. Nilai lebih ini sendiri dapat berasal dari
kemampuan berproduksi suatu perusahaan sampai pada loyalitas pelanggan
terhadap perusahaan. Nilai lebih ini dihasilkan oleh modal Intelektual yang dapat
diperoleh dari budaya pengembangan perusahaan maupun kemampuan
perusahaan dalam memotivasi karyawannya sehingga produktivitas perusahaan
dapat dipertahankan atau bahkan dapat meningkat.3
Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Aji Bramantyojati mengatakan
bahwa Intellectual Capital berpengaruh signifikan positif pada kinerja keuangan
(return on assets, return on equity, dan growth revenue).4 Sedangkan pada
penelitian yang dilakukan oleh Rousilita Suhendah mengatakan bahwa Intelectual
Capital tidak seluruhnya berpengaruh terhadap kinerja perusahaan hal ini disebebabkan
hanya Human Capital saja yang berpengaruh itu pun hanya pada kinerja perusahaan.5
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Rouny Kountur tentang Nilai Tambah
3Sawarjuwono dan prihatin kadir :Intellectual capital: perlakuan, pengukuran, dan
pelaporan (sebuah library research)”.Jurnal Akuntansi dan Keuangan.Vol.5 No. 1. pp. 35-57
4Aji Bramantyojati.dampak Intelectual Capital terhadap nilai pasar dan kinerja keuangan
perusahaan. fakultas ekonomi universitas Diponegoro. Semarang.2012
5Rousilita Suhendah. Pengaruh Intelectual Capital terhadap Frofitabilitas dan
produktivitas dan nilai pasar pada Perusahaan Go Publicdi Indonesia pada tahun 2005 – 2007.
Skripsi Universitas Tarumanegara.
7Sumber Daya Manusia (SDM) mengatakan bahwa dengan mempekerjakan orang-
orang yang memiliki kemampuan yang besar dan perusahaan dapat
memaksimalkan kemampuan mereka, dengan mempekerjakan orang-orang yang
memiliki kemampuan yang besar dan perusahaan dapat memaksimalkan
kemampuan mereka, dengan sumber daya manusia yang sedikit perusahaan dapat
menghasilkan keuntungan yang lebih besar.6 Dari hasil penelitian ini maka
penulis mencoba meneliti apakah pengaruh Intelectual Capital dan Nilai Tambah
Sumber DayaManusia (SDM) berpengaruh terhadap kinerja peningkatan kinerja
keuangan pada Perusahaan Jasa Koperasi Di Makassar.
B. Rumusan Masalah
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa penelitimaka penulis
dapat merumuskan beberapa rumusan masalah yaitu :
1. Apakah Intelectual Capital berpengaruh terhadap peningkatan kinerja
keuangan pada Perusahaan Jasa Koperasi di Makassar?
2. Apakah Nilai Tambah SDM berpengaruh terhadap peningkatan kinerja
keuangan pada perusahaan Jasa Koperasi di Makassar?
3. Apakah Intelectual Capital dan Nilai Tambah Sumber daya Manusia (SDM)
secara bersama – sama meningkatkan kinerja Keuangan pada Perusahaan
Jasa Koperasi di Makassar?
6Rony kountur . mengukur nilai tambah sumber daya manusia : prifitable SDM.Tulisan
ini dimuat di MajalahEksekutif, No. 310, Juni 2005, hal 60.
8C. Tujuan Penelitian
Dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh
penulis, maka dapat ditentukan tujuan dari penelitian tersebut adalah:
1. Untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh Intelectual Capital terhadap
peningkatan kinerja keuangan pada perusahaan Jasa Koperasi di Makassar.
2. Untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh Nilai Tambah SDM terhadap
peningkatan kinerja keuangan pada Perusahaan Jasa Koperasi di Makassar.
3. Untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh secara bersama – sama antara
Intelectual Capital dan Nilai Tambah Sumber Daya Manusia (SDM)
terhadap peningkatan Kinerja Keuangan pada perusahaan Jasa Koperasi di
Makassar.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini tentunya diharapkan dapat memberikan kontribusi
tidak hanya bagi perusahaan Jasa Koperasi tetapi seluruh perusahaan yang ada di
Indonesia untuk mennggunakan Intelectual Capital dan Nilai Tambah Sumber
Daya Manusia (SDM) sebagai salah satu bentuk sistem yang digunakan oleh
manejer dalam meningkatkan kinerja keuangan dalam sebuah perusahaanyang
menyelaraskan dari fungsi Jasa dan pembelajaran organisasional yang dapat
menciptakan strategi dalam menghadapi persaingan terhadap perusahaan yang
semakin kompetitif di Era Globalisasi. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
Adapun kegunaan teoritis penelitian ini adalah :
91. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti bahwa Intelectual
Capital dan Nilai Tambah SDM berpengaruh terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan Jasa Koperasi di Makassar.
2. Penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan pengaruh tiga komponen
Intellectual Capital (capital employed, human capital, structural capital)
dan nilai tambah SDM terhadap kinerja keuangan penelitian ini
diharapkan dapat memberi kegunaan praktis berupa :
a) Sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen dalam mengelola
sumber daya perusahaan agar sumber daya tersebut dapat digunakan
secara efektif sehingga dapat menciptakan nilai bagi perusahaan.
b) Dapat memberikan informasi kepada para investor mengenai kondisi
perusahaan sesungguhnya sehingga dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan
E. Sistematika Penulisan
Penelitian ini terdiri dari lima Bab. Yaitu Bab I – Pendahuluan, Bab II –
Tinjauan Pustaka, Bab III Metodologi Penelitian, Bab IV Hasil dan Pembahasan
dan Bab V – Penutup.
Bab I - Pendahuluan berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, Manfaat penelitian dan Sistematika Penulisan.
Bab II-Tinjauan Pustaka, akan menjelaskan mengenai teori – teori yang
digunakan dalam penelitian ini, penelitian terdahulu, rerangka pikir, dan hipotesis
penelitian.
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Bab III-Metode Penelitian menguraikan tentang variabel penelitian dan
definisi operasional, penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data, dan metode analisis yang digunakan dalam penelitian.
Bab IV-Hasil dan Pembahasan, berisi tentang deskripsi objek penelitian,
hasil analisis data, hasil pengujian hipotesis, serta pembahasan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan.
Bab V - penutup menguraikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan
saranyang diberikan berkaitan dengan penelitian serta keterbatasan penelitian.Dan




A. Resource Based Theory
Pokok yang mendasar dari Resource-Based Theory adalah bahwa
organisasi dapat berhasil jika mencapai dan mempertahankan keunggulan
kompetiti.7Keunggulan kompetitif ini tercapai ketika perusahaan dapat
mengimplementasikan strategi penciptaan nilai yang tidak dapat ditiru oleh
pesaingnya serta tidak ada penggantinya. Pertukaran sosial dan penggunaan
sumber daya yang efisien adalah daya penggerak untuk menetapkan keunggulan
kompetitif dan meningkatkan kinerja, agar sumber daya perusahaan dapat
menciptakan keunggulan kompetitif, maka terdapat empat atribut yang harus
dimiliki perusahaan tersebut, yaitu :
a. Sumber daya bernilai tinggi.
Sumber daya perusahaan dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif jika
sumber tersebut sangat bernilai.Sumber daya ini dapat membuat perusahaan
untuk mengimplementasikan strategi yang meningkatkan efektifitas dan
efisiensi.
b. Sumber daya langka.
Sumber daya perusahaan yang bernilai dan secara luas dimiliki oleh
kompetitor pada masa ini atau kompetititor di masa yang akan datang tidak
dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif. Jika suatu sumber daya
7Barnei :dampak intellectual capital pada nilai pasar dan kinerja keuangan
perusahan.Skripsi fakultas ekonomik dan bisnis universitas diponegoro.Semarang.2012
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dimiliki oleh banyak perusahaan, maka setiap perusahaan tersebut memiliki
cara yang sama untuk mengeksploitasi perusahaan itu. Akibatnya, secara
umum perusahaan mengimplementasi strategi yang sama yang tidak
memberikan keunggulan kompetitif.
c. Sumber daya yang tidak bisa ditiru secara sempurna.
Perusahaan yang memiliki sumber daya yang bernilai, langka dan susah
untuk ditiru akan menjadi inovator strategi. Hal ini disebabkan perusahaan
lain tidak memiliki sumber daya yang seperti ini. Untuk menjadi sumber
daya yang tidak dapat ditiru maka terdapat tiga alasan yang harus dipenuhi
yaitu:
a) Kemampuan perusahaan untuk mendapatkan sumber daya
bergantung pada kondisi sejarah yang unik
b) Hubungan antara sumber daya yang dimiliki perusahaan dan
keunggulan kompetitif perusahaan adalah kausa ambigu
(causallyambiguous),
c) Sumber daya yang menghasilkan keunggulan perusahaan sangat
kompleks (socially complex).
d. Adanya substitusi.
Sumber daya yang bernilai tidak memiliki pengganti atau substitusi yang
equivalen secara strategis. Dua sumber daya bernilai yang disebut dengan
equivalen secara strategis adalah ketika mereka dapat dieksploitasi secara
terpisah tetapi mampu mengimplementasi suatu strategi yang sama. Oleh
karena itu, bukan hanya tidak memiliki substitusi secara equivalen saja
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tetapi sumber daya tersebut harus langka (perusahaan lain tidak dapat
memilikinya) serta sumber daya tersebut tidak dapat ditiru meskipun dengan
sumber daya yang berbeda.
B. Resource-Dependence Theory
Teori resource – Dependence Theory memfokuskan pada hubungan
simbiotik antara organisasi dan sumber daya lingkungannya. Suatu perusahaan
merespon dan menjadi tergantung terhadap pelaku, organisasi atau perusahaan
lain dimana pengendalian sumber daya secara kritis ditujukan ke operasi, dan
dimana perusahaan telah membatasi pengendaliannya. Sebuah perusahaan  secara
berkelanjutan akan mencari sumber daya dari lingkungannya agar mampu
bertahan. Banyak perubahan organisasi yang dibentuk dari sumber daya kritis
yang tersedia bagi perusahaan.
Resource-dependence theory memiliki perspektif mengenai pekerjaan
entrepreneurship, seperti venture capitalist, regulator, dan konsumen utama yang
digambarkan sebagai pembentuk perusahaan dan outcomes melalui pengendalian
dari berbagai sumber daya penting.Teori ini memandang sumber daya perusahaan
sebagai hal yang melekat yang tidak dapat secara cepat ditambah atau
dihilangkan.8
C. Legitimacy Theory
Teori legitimasi menyatakan bahwa organisasi secara berkelanjutan
mencari cara untuk menjamin operasi mereka berada dalam batas dan norma yang
berlaku di masyarakat. Teori ini menekankan bahwa untuk mengukur Intelectual
8Grant,R.M. The Resource Based Theory of Competitive Advantage. California
Management Review 33 (3) 1991 hal : 114-135.
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Capital dapat dilakukan dengan dua upaya, upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan nilai Intellectual Capital yaitu mengurangi tuntutan kerja karyawan
dan meningkatkan kemampuan karyawan. Untuk dapat memanfaatkan modal
intelektual, perusahaan perlu memahami apakah yang dimaksud dengan modal
intelektual tersebut.Melalui pemahaman asset Intangible tersebut perusahaan
dapat menyusun dan menetapkan strategi serta kebijakan-kebijakan untuk
mengevaluasi dan menetapkan strategi serta kebijakan kebijakan untuk
mengevaluasi dan memaksimalkan produktivitas asset mereka yang paling
bernilai tersebut.
D. Intellectual Capital
Intelectual Capital merupakan modal yang dimiliki oleh perusahaan dalam
bentuk nonfisik, di indonesia fenomena ini mulai berkembang dengan adanya
PSAK nomor 19 refisi 2000 tahun 2009 tetang aktiva tidak berwujud fisik serta
tidak berwujud, menurut PSAK 19 aktiva tidak berwujud adalah aktiva
nonmoneter yang dapat diidentifikasi dan tidak memiliki wujud fisik serta dimilki
untuk digunakan dalam menghasilkan atau menyerahkan barang dan jasa.9
Meskipun kesadaran akan pentingnya Intelectual Capital telah meningkat secara
konstan, masih banyak organisasi yang menghadapi masalah pada managemennya
akibat kesulitan dalam megukur Intelectual Capital.
Tujuan perusahaan menggunakan Intelectual Capital adalah untuk
mengoptimalkan nilai perusahaan.Nilai perusahaan tercermin dari hargabuku
aktiva yang dimiliki perusahaan menunjukkan adanya hidden value. Penghargaan
9Dymas Nurdy prasetya. Anaisis pengaruh intelectual capytal terhadap islamity financial
perfomance index  Bank syari’ah di Indonesia.Skripsi Universitas diponegoro. semarang.2011
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lebih atas saham perusahaan dari para Investor tersebut diyakini disebabkan oleh
modal intelektual yang dimiliki perusahaan. Salah satu peneliti menyatakan
bahwa semakin besar nilai modal intelektuan semakin efisien penggunaan modal
perusahaan, sehingga menciptakan value added bagi perusahaan.10 Sehingga
boleh jadi pengungkapan Intelectual Capital tidak begitu berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan kalaupun berpengaruh itu hanya untuk perusahaan tertentu
saja. Physical Capital sebagai bagian dari modal intelektual menjadi sumber daya
yang menentukan kinerja perusahaan. Selain itu, jika modal intelektual
merupakan sumber daya yang terukur untuk peningkatan competitive advantages,
maka modal intelektual akan memberikan kontribusi terhadap kinerja perusahaan.
Modal intelektual diyakini dapat berperan penting dalam peningkatan nilai
perusahaan maupun kinerja keuangan. Perusahaan yang mampu memanfaatkan
modal intelektualnya secara efisien, maka nilai pasarnya akan meningkat.
E. Komponen Intelectual Capital
Banyak praktisi mengklasifikasikan Inteklectual Capital (IC) menjadi tiga
elemen utama11yaitu :
1. Human Capital (HC)
Human capital merupakan sumber inovasi dan perbaikan (improvement)
dalam suatu organisasi , namun menjadi suatu unsur yang sukar diukur.
Human Capital meliputi pengetahuan dari masing-masing individu dalam
10Nadya novianty: analisis faktor – faktor yang mempengaruhi pengungkapan intelektual
capital pada official website perguruan tinggi Indonesia.skripsi Universitas muhammadiyah
Malang.2012
11Stewad Dkk:pengaruh intelectual capital terhadap profitabilitas , produktivitas dan
penilaian pasar  pada perusahaan yang Go Public indonesia pada tahun 2005 – 2007.Sripsi
universitas tarumanegara.2012
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suatu organisasi yang ada pada pegawainya.12yang dapat bersifat unik
untuk tiap-tiap individu dan bersifat umum yang dihasilkan melalui
sebuah kompetensi, sikap dan kecerdasan intelektual Pada Human
Capital inilah terdapat sumber innovation dan improvement. Hal ini
disebabkan dalam Human Capital terdapat pengetahuan, ketrampilan dan
kompetensi karyawan perusahaan. Oleh karena itu Human Capital
merupakan kunci yang dapat menciptakan keunggulan kompetitif
perusahaan sehingga perusahaan mampu bersaing dan bertahan di
lingkungan bisnis yang dinamis.
2. Structural Capital (SC)
Structural Capital merupakan kemampuan organisasi atau perusahaan
dalam memenuhi proses rutinitas perusahaan dan strukturnya sehingga
dapat mendukung karyawan menciptakan kinerja intelektual yang
optimal.Seorang individu dapat memiliki tingkat intelektualitas yang
tinggi, tetapi jika organisasi memiliki sistem dan prosedur yang buruk
maka Intelectual Capital tidak dapat mencapai kinerja secara optimal dan
potensi yang ada tidak dapat mencapai kinerja secara optimal dan potensi
yang ada tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal.
3. Relational Capital (RC) atau Customer Capital (CC)
Relational Capital merupakan hubungan yang harmonis association
network yang dimiliki oleh perusahaan dengan para mitranya, dari
pemasok, pelanggan, maupun pemerintah. Relation Capital dapat muncul
12Bontis,N., Crossan, M and Hulland, J. 2001. Managing an Organizational Learning
System by Aligning Stocks and Flows, Journal of Management Studies 39 (4) : 437-469.
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dari berbagai bagian diluar lingkungan perusahaan. Elemen ini
merupakan komponen modal intelektual yang memberikan nilai secara
nyata. Relational Capital dapat muncul dari berbagai bagian diluar
lingkungan perusahaan yang dapat menambah nilai bagi perusahaan
tersebut.
F. Nilai Tambah Sumber Daya Manusia (Profitable SDM)
Nilai Tambah Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan prestasi yang
dimiliki oleh perusahaan yang dihasilkan dari kinerja karyuawan yang baik itu
kemampuan perusahaan dalam berproduksi, menciptakan inovasi dalam
menciptakan produk yang unik dan sebagainya yang mampu menghasilkan
profitabilitas dan meningkatkan kinerja keuangan suatu perusahaan. Pada
umumnya Nilai Tambah Sumber Daya Manusia pada perusahaan kurang
diperhatikan oleh kebanyakan pimpinan organisasi. Dalam meningkatkan kinerja
keuangan pimpinan mempunyai kesamaan terutama dalam memusatkan
perhatiannya kepada strategi finansial dan memberikan prioritas kepada perbaikan
proses operasional.Para pimpinan organisasi pada umumnya kurang
memperhatikan pada strategi pelanggan (siapa yang menjadi target; bagaimana
nilai-nilai yang berlaku dalam organisasi?).Mereka nampaknya belum menyadari
dan memahami pentingnya strategi untuk pengembangan SDM. Selanjutnya
menciptakan nilai (value) bagi organisasi. Dasar dari peran SDM sebagai nilai
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tambah SDM yang strategik terdiri dari 3 dimensi rantai nilai (value chain) yang
dikembangkan oleh Arsitektur SDM perusahaan, Yaitu :13.
a. Fungsi Sumber Daya Manusia ( The Human Resource Function)
Dasar penciptaan nilai strategi SDM adalah mengelola infrastruktur
untuk memahami dan mengimplementasikan strategi perusahaan.Biasanya
profesi dalam fungsi SDM diharapkan dapat mengarahkan usaha ini. Ada
yang berpendapat bahwa Manajemen SDM yang efektif terdiri dari dua
dimensi penting, yaitu :
1) Manajemen SDM teknis, mencakup : rekruitmen, kompensasi dan
benefit.
2) Manajemen SDM yang strategik, mencakup : penyampaian (delevery)
pelayanan Manajemen SDM teknis dalam cara mendukung langsung
implementasi strategi perusahaan.
Dalam prakteknya ditemukan bahwa kebanyakan manajer SDM lebih
memusatkan kegiatannya pada penyampaian (delevery) yang tradisional atau
kegiatan Manajemen SDM teknis, dan kurang memperhatikan pada dimensi
manajemen SDM yang strategik. Kompetensi yang perlu dikembangkan bagi
manajer SDM masa depan dan memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
kinerja perusahaan adalah kompetensi manajemen SDM strategik dan bisnis.
b. Sistem Sumber Daya Manusia (The Human Resource System)
Sistem SDM adalah unsur utama yang berpengaruh dalam SDM strategik
Model sistem ini disebut “High Performance Work System” (HPWS). Dalam
13Manajemen SDM Human Resourched scorecard. WWW.Google.com Minggu 18
Agustus 2013.
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HPWS setiap elemen pada sistem SDM di rancang untuk memaksimalkan
seluruh Human Capital melalui perusahaan. Untuk membangun dan
memelihara persediaan human capital yang berkualitas, HPWS melakukan
hal-hal sebagai berikut :
1) Menghubungkan keputusan seleksi dan promosi untuk memvalidasi
model kompetensi.
2) Mengembangkan strategi yang menyediakan waktu dan dukungan yang
efektif untuk keterampilan yang dituntut oleh implementasi strategi
organisasi.
3) Melaksanakan kebijaksanaan kompensasi dan manajemen kinerja yang
menarik, mempertahankan dan memotivasi kinerja karyawan yang tinggi.
Hal diatas merupakan langkah penting dalam pembuatan keputusan
peningkatan kualitas karyawan dalam organisasi, sehingga memungkinkan kinerja
organisasi berkualitas. Agar supaya SDM mampu menciptakan value, organisasi
perlu membuat struktur untuk setiap elemen dari sistem SDM.
c. Perilaku karyawan yang strategik (Employee Behavior Strategically)
Peran SDMyang strategik akan memfokuskan pada produktivitas perilaku
karyawan dalam organisasi. Perilaku strategik adalah perilaku produktif yang
secara langsung mengimplementasikan strategi organisasi. Strategi ini terdiri dari
dua kategori umum, seperti :
1. Perilaku inti (core behavior) adalah alur yang langsung berasal dari
kompetensi inti dan merupakan perilaku yang didefinisikan organisasi.
Perilaku tersebut sangat fundamental untuk keberhasilan organisasi.
20
2. Perilaku spesifik yang situasional (situation specific behavior) yang esensial
sebagai key point dalam organisasi atau rantai nilai dari suatu bisnis.
Misalnya berupa keterampilan cross-selling yang dibutuhkan oleh
perusahaan.14
G. Pengaruh Intelektual Capitaldan Nilai Tambah Sumber Daya Manusia
(SDM) terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan.
Sebuah Perusahaan dipersepsikan sebagai kumpulan dari aset maupun
kemampuan berwujud dan tak berwujud.15 Teori ini menganjurkan bahwa kinerja
dari sebuah perusahaan sebaiknya didefinisikan sebagai fungsi penggunaan yang
efektif dan efisien dari aset berwujud maupun tak berwujud yang dimiliki oleh
perusahaan atau Intelectual Ability. Intelektual Capital diyakini dapat berperan
penting dalam peningkatan nilai perusahaaan maupun kinerja keuangan. yang
dapat menambah nilai bagi perusahaan tersebut.
Menurut Kountur Nilai Tambah SDM dapat meningkatkan pendapatan
suatu perusahaan dengan Alasan dengan mempekerjakan orang-orang yang
memiliki kemampuan yang besar dan perusahaan dapat memaksimalkan
kemampuan mereka, meskipun dengan sumber daya manusia yang sedikit
perusahaan dapat menghasilkan keuntungan yang lebih besar.16
H. Pengukuran Intelectual Capital dan Nilai Tambah Sumber Daya Manusia
Value Added Intellectual Capital (VAIC) adalah sebuah metode yang
dikembangkan oleh Public, untuk menyajikan informasi tentang valuecreation
14Ibid
15Fire & williams dalam Nimade Sunarsih : pengaruh modal intelektual terhadap nilai
perusahaan dengan kinerja keuangan sebagai variabel intervening pada perushaan yang terdaftar di
bursa efek Indonesiaskripsi Fakultas Ekonomi Universitas Mahasaraswati Denpasar.2001
16Rouny  Kountur. Op.cit. hal 60
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efficency dari aset berwujud (tangible assets) dan aset tak berwujud (intangible
asset) yang dimiliki oleh perusahaan. VAIC merupakan alat untuk mengukur
kinerja Intelectual Capital perusahaan. Perhitungannya dimulai dengan
kemampuan perusahaan untuk menilai keberhasilan bisnis dan menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menciptakan value added (VA). VA didapat dari
selisih input dan output. Nilai output adalah revenue dan mencakup seluruh
produk dan jasa yang dihasilkan perusahaan untuk dijual, sedangkan input
meliputi seluruh beban yang digunakan perusahaan untuk memproduksi barang
atau jasa dalam rangka menghasilkan reveue. Akan tetapi beban karyawan tidak
termasuk dalam input karena karyawan berperan penting dalam proses penciptaan
nilai. Proses value creation dipengaruhi oleh efisiensi dari Human Capital (HC),
Capital Employed (CE), dan Structural Capital (SC).
1. Value Added of Capital Employed (VACA)
Value Added of Capital Employed (VACA) adalah indikator untuk VA
yang diciptakan oleh satu unit physical capital. Pulic yang
mengasumsikan bahwa jika satu unit dari CE (capital employed)
menghasilkan return yang lebih besar daripada perusahaan yang lain.
2. Value Added Human Capital (VAHU)
Value Added Human Capital (VAHU) menunjukkan berapa banyak VA
dapat dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja.
Hubungan antara VA dengan HC mengindikasikan kemampuan HC
untuk menciptakan nilai di dalam perusahaan.
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3. Structural Capital Value Added (StVA)
Structural Capital Value Added (StVA) menunjukkan kontribusi
structural capital (SC) dalam penciptaan nilai. StVA mengukur jumlah
SC yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu rupiah dari VA dan
merupakan indikasi bagaimana keberhasilan SC dalam penciptaan nilai.
Beberapa eksekutif berpendapat bahwa yang penting adalah berapa besar
biaya yang dikeluarkan untuk mendanai sumber daya manusia dan bukan jumlah
sumber daya manusianya. Untuk itu maka ukuran yang digunakan adalah human
capital return on investment (HCROI) dan bukan HCVA. Human capital return
on investment diperoleh dengan cara:17
Dimana: HACROI = human capital return on investment
I. Pengukuran terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan
Return on Assets (ROA)
Return on Asstes adalah profitablitas kunci yang mengukur jumlah profit
yang diperoleh tiap rupiah aset yang dimiliki perusahaan. ROA memperlihatkan
kemampuan perusahaan dalam melakukan efisiensi penggunaan total aset untuk
operasional perusahaan. ROA memberikan gambaran kepada investor tentang
bagaimana perusahaan mengkoversikan uang yang telah diinvestasikan dalam
laba bersih.Jadi, ROA adalah indikator dari profitabilitas perusahaan dalam
menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba bersih. ROA dihitung dengan
17Rouni Kuntur ,Op.cit.,hal 60.
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membagi laba bersih (net income) dengan rata-rata total aset perusahaan. Semakin
tinggi nilai ROA, maka perusahaan tersebut semakin efisien dalam menggunakan
asetnya. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut dapat menghasilkan
earning yang lebih banyak dengan investasi yang sedikit.
J. Perusahaan Jasa Koperasi
Koperasi merupakan suatu badan usaha yang didirikan oleh beberarapa
orang yang terstruktur untuk mencapai suatu tujuan bersama demi
mensejahterahkan anggota – anggotanya. Selain itu dalam kelembagaan koperasi
ada beberapa hal pokok yang membedakan koperasi dengan badan usaha lain
yang non koperasi. Yaitu :
1. Koperasi adalah kumpulan orang, bukan kumpulan modal sebagaimana
perusahaan non koperasi.
2. Kalau di dalam suatu badan usaha lain yang non koperasi, suara ditentukan
oleh besarnya jumlah saham atau modal yang dimiliki oleh pemegang
saham, dalam koperasi setiap anggota memiliki jumlah suara yang sama,
yaitu satu orang mempunyai satu suara dan tidak bisa diwakilkan (one man
one vote, by proxy).
3. Pada koperasi, anggota adalah pemilik sekaligus pelanggan (owner-user),
oleh karena itu kegiatan usaha yang dijalankan oleh koperasi harus sesuai
dan berkaitan dengan kepentingan atau kebutuhan ekonomi anggota.
4. Tujuan badan usaha non koperasi pada umumnya adalah mengejar laba
yang setinggi-tingginya. Sedangkan koperasi adalah memberikan manfaat
pelayanan ekonomi yang sebaik-baiknya (benefit) bagi anggota.
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5. Anggota koperasi memperoleh bagian dari sisa hasil usaha sebanding
dengan besarnya transaksi usaha masing-masing anggota kepada
koperasinya, sedangkan pada badan usaha non koperasi, pemegang saham
memperoleh bagian keuntungan sebanding dengan saham.
Koperasi di Indonesia pada umumnya berkelompok berdasarkan jenis
anggotanya. Hal itu tidak hanya tampak pada penggolongan koperasi pada tingkat
primer dan sekunder, tapi terutama sangat mencolok pada tingkat induk koperasi.
Dalam implementasinya pada bidang usaha di indonesia, mengidentifikasi
koperasi Indonesia berdasarkan jenis anggotanya dapat dikelompokan menjadi:
koperasi karyawan (Kopkar), koperasi pedagang pasar (Koppas), Koperasi
angkatan darat (Primkopad), Koperasi mahasiswa (Kopma).  Dalam usaha jasa
koperasi seorang pimpinan tentu saja menginginkan perusahaannya beranjut
(going concern) hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan kinerja
perusahaan.Sedangkan untuk meningkatkan kinerja perusahaan salah satunya
dapat dilakukan dengan meningkatkan kinerja keuangannya melalui penerapan
Intelectual Capital dan Nilai Tambah SDM.
K. Penelitian Terdahulu
Pada penelitian sebelumnya terdapat beberapa hasil penelitian dari
beberapa peneliti yang memotivasi peneliti untuk melakukan penelitiannyadapat




















































Intelectual Capital merupakan modal berdasarkan pengetahuan
(knowledge based equity) suatu perusahaan.
Dari uraian diatas maka hipotesis dapat diturunkan sebagai berikut:
H1: Diduga Intelectual Capital berpengaruh terhadap peningkatan Kinerja
Keuangan pada Perusahaan Jasa Koperasi di Makassar.
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H2  : Diduga Nilai Tambah SDM berpengaruh terhadap peningkatan kinerja
keuangan Pada Perusahaan Jasa Koperasi di Makassar.
H3: Diduga Intelectual Capital dan Nilai Tambah SDM berpengaruh secara
bersama – sama terhadap Peningkatan Kinerja Keuangan pada
Perusahaan Jasa Koperasi di Makassar.
M. Rerangka Pemikiran
Sesuai dengan literatur yang telah dikemukakan di atas maka, dapat
dikembangkan suatu kerangka pemikiran , yaitu:
Gambar 2.I.
Rerangka pemikiran
Keterangan : : Bepengaruh secara parsial
: Berpengaruh secara Simultan
Dari gambar 2.1 pada gambar kerangka pemikiran menunjukkan adanya









terhadap kinerja keuangan pada perusahaan Jasa Kopersai di Makassar.
Perusahaan Jasa Koperasi dimaksudkan sebagai objek penelitian, Intellectual
Capital dan Nilai Tambah SDM sebagai variable X dan kinerja keuangan adalah





Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian
sebelumnya untuk mengetahui pengaruh Intelectual Capital dan Nilai tambah
SDM terhadap peningkatan kinerja keuangan pada Perusahaan Jasa Koperasi Di
Makassar.
B. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah beberapa perusahaan yang terdaftar
dalam Dinas Koperasi yang berada di Makasar. Sedangkan sampel yang dipilih
adalah perusahaan jasa koperasi yang bergerak dalam bidang jasa. Serta
mempunyai kelengkapan data yang diperlukan dalam penelitian ini. Pengambilan
sampel dilakukan dengan sistem sampel bertujuan (purposive sampling) yang
merupakan bagian dari metode non-probability sampling. Untuk anggota populasi
yang tidak memenuhi syarat, tidak dipilih sebagai sampel penelitian. Adapun
kriteria sampel yang diteliti:
1. Perusahaan sampel menerbitkan laporan keuangan tahunan dari tahun buku
2010-2012.
2. Perusahaan sampel memiliki kelengkapan data keuangan untuk tahun 2010-
2012 yang diperlukan untuk pengukuran variabel.
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3. Perusahaan sampel adalah perusahaan yang memperoleh laba untuk tahun
2010-2012.
4. Laporan Keuangan dapat diakses oleh peneliti.
C. Jenis Data dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data dokumenter (documentary
data) dalam bentuk laporan keuangan tahunan. Penelitian ini dilakukan dengan
dengan menggunakan data sekunder yang bersifat kuantitatif yang diperoleh
melalui data keuangan yang berada di dinas Koperasi Makassar. Sumber data
yang digunakan adalah data laporan keuangan perusahaan jasa koperasi. Dimana
terdapat tiga periode penelitian, yaitu dari tahun 2010-2012.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan penelusuran
data sekunder dengan mengumpulkan data berupa laporan keuangan yang di
ambil dari data Dinas koperasi makassar.
E. Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan peneliti dengan melakukan tahapan
pengujian sebagai berikut:
1. Uji Asumsi Klasik
Sehubungan dengan penggunaan data sekunder dalam penelitian ini,
maka untuk mendapatkan ketepatan model yang akan dianalisis perlu
dlakukan pengujian atas beberapa persyaratan asumsi klasik yang mendasari
model regresi Berganda. Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui
kelayakan penggunaan model dalam penelitian ini. Pengujian ini juga untuk
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memastikan di dalam model regresi tidak terdapat multikoinearitas,
heteroskedastisitas, autokorelasi serta untuk memastikan bahwa data yang
dihasilkan terdistribusi normal (ghozali). Pengujian yang akan dilakukan
adalah:
a. Normalitas data akan diuji dengan melakukan one sample
Kolmogorov sminov.
b. Multikolinearitas dengan meihat nilai tolerance value dan variance
inflation  factor (VIF),
c. Menguji autokorelasi.
d. Heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser
a. Uji Normalitas
Penyimpangan model regresi berganda adalah uji normalitas.
Tujuan dari uji ini adalah untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual mengikuti distribusi normal. Seperti
diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual
mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji
statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.
b. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independen. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikoliniaritas dalam
model regresi dapat dilihat dari tolerance value dan variance inflation
31
factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel independen
lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang
tinggi. Nilai cut off yang umum dipakai untukmenunjukkan adanya
multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,1 atau sama dengan nilai
VIF > 10
c. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi diakukan karena data yang dipakai dalam
penelitian ini adalah data time series, dalam data jenis ini sering muncul
problem autokorelasi yang dapat saling “mengganggu” antar data. Uji
autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
Dalam uji autokorelasi dengan uji Durbin-Watson, dengan hipotesis:
Ho : tidak ada autokorelasi (r=0)
H1 : tidak ada autokorelasi (R≠0)
Pengambilan keputusan mengenai ada tidaknya autokorelasi adalah :
Tabel 3.1
Kriteria Autokorelasi Durbin Watson
Hipotesis 0 Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0  <  d  <  D1
Tidak ada autokorelasi positif No decision D1 ≤  d ≤  du
Tidak ada autokeralasinegatif Tolak 4 - dl  < d < 4
Tidak ada autokorelasi negatif No decision 4 – du ≤  d  ≤  4 – dl
Tidak ada autokorelasi positif atau
negatif Terima Du < d < 4 - du
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d. Uji Heteroskedastisitas.
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah terjadi
homoskesdatistitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian
terhadap heteroskedastisitas dengan menggunakan uji glesjer untuk
mendeteksi adanya heteroskedastisitas dari tingkat signifikansi. Jika
tingkat signifikansi berada di atas 5% berarti tidak terjadi
heteroskedastisitas dan apabila di bawah 5% berarti terjadi gejala
heteroskedastisitas.
2. Uji Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan anallisis regresi berganda,
dalam penelitian ini hanya terdapat satu variabel independen yaitu
Intelectual Capital, sedangkan variabel dependen adalah kinerja keuangan.
Variabel independen menggunakan Persamaan regresi berganda. Hipotesis
diuji dengan mengunakan persamaan regresi berganda yaitu :
Y = a  + bX1 + BX2 + e
Y  =  kinerja keuangan
X 1= Intellectual Capital
X2 = Nilai Tambah SDM
a   = Konstanta
b = Koefisien regresi
e = Residual error
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a. Uji Determinasi
Uji determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemanapun model dalam menerangkan variasi variabel independen.
Nilai koefisien determinasi antara nol dan satu. Jika R2 kecil
menunjukkan bahwa variabel independen hanya dapat menjelaskan
secara kecil terhadap variabel dependen. Semakin besar nilai mendekati
satu maka variabel independen memiliki hampir semua informasi untuk
menjelaskan variabel dependen. Kelemahan dari penggunaan koefisien
determinasi ini adalah adanya bisa pada jumlah variabel independen
yang ada pada model. Setiap pertambahan variabel independen maka
R2 akan meningkat apakah variabel independen tersebut signifikan atau
tidak. Oleh karena itu R2 yang banyak dianjurkan peneliti.
b. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
Uji statistik t dilakukan untuk menguji tingkat signifikansi
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap dependen secara
parsial (terpisa). Dasar pengambilan keputusan adalah :
1) Jika tingkat signifikan pada tabel Koefisienta < 0,05 maka variabel
Independen secara individual berpengaruh pada  variabel dependen.
2) Jika tingkat signifikan pada tabel Koefisienta > 0,05 maka variabel
Independen secara individual tidak berpengaruh pada  variabel
dependen
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c. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji signifikansi simultan (Uji F) digunakan untuk menunjukkan
apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependennya.
Dasar pengambilan keputusan adalah :
1) Jika tingkat signifikan pada tabel Anovatb < 0,05 maka variabel
Independen secara Simultan berpengaruh pada  variabel dependen.
2) Jika tingkat signifikan pada tabel Anovab > 0,05 maka variabel
Independen secara simultantidak berpengaruh pada  variabel
dependen
F. Variabel operasional
Pada penelitian ini peneliti menggunakan variabel dependen dan variabel
independen. Yaitu :
1. Variabel Dependen
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kinerja
keuangan, kinerja keuangan dari hasil kerja  kegiatan – kegiatan karyawan
yang diukur dengan menggunakan metode analisis koomparatif yaitu
menjelaskan dan membandingkan  kinerja keuangan dengan menggunakan
alat analisis rasio keuangan, yaitu : Return On Equity (ROE), Return On
Asset (ROA),dan Growth revenue (GR). Yaitu :
Langkah pertama untuk mengukur kinerja keuangan adalah dengan
menghitung return of Asset (ROA) yaitu :
ROA = Laba Bersih ÷ Total Asset x 100 %
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2. Variabel Independen
Intelectual Capital yang dimaksud dalam penelitian ini adalah variabel
independen yang digunakan dalam sebuah perusahaan untuk meningkatkan
kinerja keuangan dengan harapan meningkatnya kinerja keuangan akan
meningkatkan kinerja perusahaan pada perusahaan jasa koperasi di Makassar.
variabel inilah yang mempengauhi variabel independen, variabel ini diukur
dengan menggunakan rumus Intelectuaal Capital, yaitu :18
Langkah pertama adalah dengan menghitung value added dari Intelectual
Capital yaitu dengan menghitung Output (jumlah keseluruhan pendapatan
dan hasil penjualan) dikurangi dengan imput (jumlah biaya yang harus
dikeluarkan kecuali biaya karyawan).
Langkah kedua adalah dengan menghitung Capital Employ (CE) yaitu
ekuitas + laba bersih, Human Capital(HU): Total biaya untuk karyawan yang
terdapat di Laporan Laba Komprehensif dan di Catatan Atas Laporan
Keuangandan structur Capital(SC) yaitu menghitung velue added – human
capital : yaitu :
18Zuliati, intelectual capytal dan kinerja perusahaan.jurnal dinamikia keuangan dan
perbankan.1979
VA : output – imput
CE = EKUITAS +LABA BERSIH
HU = TOTAL BIAYA UNTUK
KARYAWAN
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Langkah ketiga adalah dengan menghitung Value Added of Capital
Employed (VACA),Value Added Human Capital (VAHU), Structural Capital
Value Added (StVA) .
Langkah terakhir adalah dengan menghitung vallue added intelectual
Capital( VAIC) dengan menjumlahkan VACA,VAHU, dan STVA nya.
Variabel independen pada X2 adalah Nilai tambah SDM yang dikur
dengan menggunakan rumus human capital resourcest return on investment
(HCROI)
VACA : VA  ÷ CE
VAHU : VA  ÷ HU
STVA :  SC ÷ VA
VAIC : VACA + VAHU + STVA
PENJUALAN - (BIAYA - GAJI DAN TUNJANGAN )
HCROI =
GAJI DAN TUNJANGAN
SC = VA - HU
37
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek penelitian
1. Profil PerusahaanPrimer Koperasi Kartika Wirabuana Tamarunang
Primer Koperasi Kartika Wirabuana Tamarunang berdiri sekitar tahun
1969 dan bertempat di Letjen Pol. A. Mappouddang Makassar, tepatnya
tanggal 3 Agustus 1969 dengan izin yang berbadan hukum NO. 3149
a/BH/IV/1969 yang disahkan dan ditandatangani oleh bapak Walikota
Makassar sebagai surat izin Walikota Makassar nomor 503/1781/SIUP –
B/KPAK tentang izin Usaha perdagangan kecil Walikota Makassar. Primer
Koperasi Kartika Wirabuana Tamarunang mempunyai usaha dibidang jasa
pelayanan yang menawarkan solusi simpan pinjam baik berupa barang
maupun uang kepada anggota koperasi itu sendiri.
Struktur perusahaan merupakan hal yang diperlukan oleh primer
Koperasi Kartika Wirabuana Tamarunang dalam melakukan kegiatan
usahanya. Berikut ini adalah struktur organisasi perusahaan :
1. Ketua
Ketua bertanggung jawab dalam :
a. Memimpin perusahaan dan mengatur langkah-langkah yang akan
diambil oleh perusahaan.
b. Mengumpulkan laporan dari para staf perusahaan dalam rangka
penentuan kebijakan tentang pelaksanaan usaha.
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c. Memberikan arahan kepada seluruh staf perusahaan dalam
melaksanakan sebuah usaha yang dilaksanakan.
2. Sekretaris
Sekretaris bertanggung jawab dalam :
a. Membantu direktur dalam mengkordinir staf yang terlibat dalam
Usaha yang akan dilaksanakan oleh peursahaan.
b. Membuat surat keluar dan membalas surat yang masuk.
c. Menyusun laporan kegiatan perusahaan pertahun.
3. Bendahara
Bendahara bertanggung jawab dalam :
a. Melakukan pengelolaan keuangan perusahaan yang berhubungan
dengan usaha yang dilakukan oleh perusahaan.
b. Mengarahkan finance team dalam pengaturan keuangan usaha
perusahaan.
c. Melaporkan kepada Director mengenai keadaan keuangan Usaha yang
sedang dilaksanakan oleh perusahaan .
d. Berkoordinasi dengan account manager dalam pembuatan laporan
keuangan usaha perusahaan.
2. Profil Primer Koperasi Kartika Wirabuana Minvet
Primer Koperasi Kartika Wirabuana Minvet berdiri sekitar tahun 1986
dan bertempat di Makassar, tepatnya tanggal 21 maret 1986 dengan
keputusan Kasad yang disahkan dan ditandatangani oleh kasad nomor : kep
/35/III/1986 tanggal 21 maret 1986. Primer Koperasi Kartika Wirabuana
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Minvet mempunyai usaha dibidang jasa pelayanan yang menawarkan solusi
simpan pinjam baik berupa barang maupun uang kepada anggota koperasi itu
sendiri.
Struktur perusahaan merupakan hal yang diperlukan oleh Primer
Koperasi Kartika Wirabuana Minvet dalam melakukan kegiatan usahanya.
Berikut ini adalah struktur organisasi perusahaan :
1. Ketua
Ketua bertanggung jawab dalam :
a. Memimpin perusahaan dan mengatur langkah-langkah yang akan
diambil oleh perusahaan.
b. Mengumpulkan laporan dari para staf perusahaan dalam rangka
penentuan kebijakan tentang pelaksanaan usaha.
c. Memberikan arahan kepada seluruh staf perusahaan dalam
melaksanakan sebuah usaha yang dilaksanakan.
2. Sekretaris
Sekretaris bertanggung jawab dalam :
a. Membantu direktur dalam mengkordinir staf yang terlibat dalam usaha
yang akan dilaksanakan oleh peursahaan.
b. Membuat surat keluar dan membalas surat yang masuk.
c. Menyusun laporan kegiatan perusahaan pertahun.
3. Bendahara
Bendahara bertanggung jawab dalam :
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a. Melakukan pengelolaan keuangan perusahaan yang berhubungan
dengan usaha yang dilakukan oleh perusahaan.
b. Mengarahkan finance team dalam pengaturan keuangan usaha
perusahaan.
c. Melaporkan kepada Director mengenai keadaan keuangan usaha yang
sedang dilaksanakan oleh perusahaan .
d. Berkoordinasi dengan account manager dalam pembuatan laporan
keuangan usaha perusahaan.
3. Profil  Koperasi Pengurus dan Pengawas (KPN) Assa’adah MAN I
Makassar
Koperasi Pegawai Negeri Assa’adah MAN I Makassar merupakan
usaha yang  mempunyai usaha dibidang jasa simpan pinjam, unit usaha
pertokoan, dan unit barang cicilan. Adapun lingkup pekerjaan yang dilakukan
oleh KPN Assa’adah MAN I Makassar, yaitu :
a. Unit usaha simpan pinjam
Unit usaha simpan pinjam ini dapat berupa uang maupun barang
dagangan yang ada di koperasi tersebut.
b. Unit usaha pertokoan
Koperasi Pegawai Negeri  Assa’adah MAN I Makassar ini didukung
oleh sumber daya manusia yang professional di bidang perdagangan
khususnya pertokoan berupa barang – barang kebutuhan rumah tangga.
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c. Unit Barang cicilan
Koperasi Pegawai Negeri Asa’adah MAN I Makassar juga
mengkonsentrasikan diri pada cicil barang dagangan..
Struktur perusahaan merupakan hal yang diperlukan oleh perusahaan
dalammelakukan kegiatan usahanya. Berikut ini adalah struktur organisasi
perusahaan :
I. Pembina
a. Orang yang paling bertanggung jawab dalam jalannya usaha
perusahaan.
b. Bertanggung jawab dalam mengatur jalannya usaha perusahaan.
II. Ketua
Ketua bertanggung jawab dalam :
a. Memimpin perusahaan dan mengatur langkah-langkah yang akan
diambil oleh perusahaan.
b. Mengumpulkan laporan dari para staf perusahaan dalam rangka
penentuan kebijakan tentang pelaksanaan usaha.
c. Memberikan arahan kepada seluruh staf perusahaan dalam
melaksanakan sebuah usaha yang dilaksanakan.
III. Sekertaris
Sekretaris bertanggung jawab dalam :
a. Membantu direktur dalam mengkordinir staf yang terlibat dalam
proyek yang akan dilaksanakan oleh peursahaan.
b. Membuat surat keluar dan membalas surat yang masuk.
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c. Menyusun laporan kegiatan perusahaan pertahun.
IV. Bendahara
Bendahara bertanggung jawab dalam :
a. Melakukan pengelolaan keuangan perusahaan yang berhubungan
dengan usaha yang dilakukan oleh perusahaan.
b. Mengarahkan finance team dalam pengaturan keuangan usaha
perusahaan.
c. Melaporkan kepada Director mengenai keadaan keuangan proyek
yang sedang dilaksanakan oleh perusahaan .
d. Berkoordinasi dengan account manager dalam pembuatan laporan
keuangan usaha perusahaan.
4. Koperasi Pegawai Negeri Wijaya kusuma
Koperas Pegawai Pegeri  wijaya kusuma didirikan oleh beberapa
Pegawai Negeri yang berada dalam lingkum SMK Negeri 6 Makassar yang
kemudian dinamakan Koperasi Pegawai Negeri Wijaya Kusuma dan
bertempat di jl. Landak Baru no .132 Makassar. Koperasi Wijaya Kusuma
mempunyai usaha dibidang Jasa baik berupa simpan pinjam uang dan barang
dan bergerak dalam bidang usaha dagang dalam lingkup barang dagang
kebutuhan rumah tangga.
Struktur perusahaan merupakan hal yang diperlukan oleh Makassar




Pembina bertanggung jawab dalam :
a. Memimpin perusahaan dan mengatur langkah-langkah yang akan
diambil oleh perusahaan.
b. Mengumpulkan laporan dari para staf perusahaan dalam rangka
penentuan kebijakan tentang pelaksanaan usaha.
c. Memberikan arahan kepada seluruh staf perusahaan dalam
melaksanakan sebuah usaha yang dilaksanakan.
2. Ketua
Ketua bertanggung jawab dalam :
a. Bertanggung jawab dalam kelangsungan usaha perusahaan
b. Memberikan arahan kepada anggota untuk menjalankan usaha
perusahaa.
3. Bendahara
Bendahara bertanggung jawab dalam :
a. Melakukan pengelolaan keuangan perusahaan yang berhubungan
dengan usaha yang dilakukan oleh perusahaan.
b. Mengarahkan finance team dalam pengaturan keuangan usaha
perusahaan.
c. Melaporkan kepada Director mengenai keadaan keuangan usaha
yang sedang dilaksanakan oleh perusahaan .




Sekretaris bertanggung jawab dalam :
a. Membantu direktur dalam mengkordinir staf yang terlibat dalam
proyek yang akan dilaksanakan oleh peursahaan.
b. Membuat surat keluar dan membalas surat yang masuk.
c. Menyusun laporan kegiatan perusahaan pertahun.
5. Profil Primer Koperasi Kartika Wirabuana ZIDAM
Primer Koperasi Kartika Wirabuana Zidam berdiri sekitar tahun 1992
tepatnya pada tanggal 12 februari 1992 dan bertempat di jalan rajawali no.35
B Makassar. Primer Kopersai Kartika Wirabuana Zidam mempunyai usaha
dibidang jasa simpan pinjam baik berupa uang maupun barang dagangan dan
usaha unit pertokoan.
Struktur perusahaan merupakan hal yang diperlukan oleh Primer
Koperasi Kartika Wirabuana Zidam dalam melakukan kegiatan usahanya.
Berikut ini adalah Struktur Organisasi perusahaan :
1. Ketua
Ketua bertanggung jawab dalam :
a. Bertanggung jawab dalam kelangsungan usaha perusahaan
b. Memberikan arahan kepada anggota untuk menjalankan usaha
perusahaa.
2. Bendahara
Bendahara bertanggung jawab dalam :
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a. Melakukan pengelolaan keuangan perusahaan yang berhubungan
dengan usaha yang dilakukan oleh perusahaan.
b. Mengarahkan finance team dalam pengaturan keuangan usaha
perusahaan.
c. Melaporkan kepada Director mengenai keadaan keuangan usaha
yang sedang dilaksanakan oleh perusahaan .
d. Berkoordinasi dengan account manager dalam pembuatan laporan
keuangan usaha perusahaan.
3. Sekertaris
Sekretaris bertanggung jawab dalam :
a. Membantu direktur dalam mengkordinir staf yang terlibat dalam
proyek yang akan dilaksanakan oleh peursahaan.
b. Membuat surat keluar dan membalas surat yang masuk.
c. Menyusun laporan kegiatan perusahaan pertahun.
d. Jasa unit usaha pertokoan dan  unit usaha simpan pinjam
6. Profil Primer Koperasi Kartika Wirabuana Waskita
Primer Koperasi Kartika Wirabuana Waskita berdiri sekitar tahun 2001
dan bertempat di Asrama Deninteldam VII/wrb no.2 jl. P. Kemerdekaan VIII
km 10 Makassar., tepatnya tanggal 3 April 2001 dengan izin yang berbadan
Hukum NO.347/BH/KDH – 2002/IV/2001 yang disahkan dan ditandatangani
oleh bapak Walikota Makassar sebagai surat izin walikota Makassar. Primer
Koperasi Kartika Wirabuana Waskita mempunyai usaha dibidang jasa
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pelayanan yang menawarkan solusi simpan pinjam baik berupa barang
maupun uang kepada anggota koperasi itu sendiri.
Struktur perusahaan merupakan hal yang diperlukan oleh primer
Koperasi Kartika Wirabuana Waskita dalam melakukan kegiatan usahanya.
Berikut ini adalah struktur organisasi perusahaan :
1. Ketua
Ketua bertanggung jawab dalam :
a. Memimpin perusahaan dan mengatur langkah-langkah yang akan
diambil oleh perusahaan.
b. Mengumpulkan laporan dari para staf perusahaan dalam rangka
penentuan kebijakan tentang pelaksanaan usaha.
c. Memberikan arahan kepada seluruh staf perusahaan dalam
melaksanakan sebuah usaha yang dilaksanakan.
2. Sekretaris
Sekretaris bertanggung jawab dalam :
a. Membantu direktur dalam mengkordinir staf yang terlibat dalam
proyek yang akan dilaksanakan oleh peursahaan.
b. Membuat surat keluar dan membalas surat yang masuk.
c. Menyusun laporan kegiatan perusahaan pertahun.
3. Bendahara
Bendahara bertanggung jawab dalam :
a. Melakukan pengelolaan keuangan perusahaan yang berhubungan
dengan usaha yang dilakukan oleh perusahaan.
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b. Mengarahkan finance team dalam pengaturan keuangan usaha
perusahaan.
c. Melaporkan kepada Director mengenai keadaan keuangan proyek
yang sedang dilaksanakan oleh perusahaan .
d. Berkoordinasi dengan account manager dalam pembuatan laporan
keuangan usaha perusahaan.
7. Primer Koperasi Kartika Wirabuana Arhanud
Primer Koperasi Kartika Wirabuana Arhanud berdiri sekitar tahun 1969
dan bertempat di jl. Urip Sumiharjo KM 7  Makassar, tepatnya tanggal 19
september  1969 dengan izin yang berbadan hukum NO.3150/BH/IV1969
yang disahkan dan ditandatangani oleh bapak Walikota Makassar sebagai
surat izin walikota Makassar. Primer Koperasi Kartika Wirabuana Waskita
mempunyai usaha dibidang jasa pelayanan yang menawarkan solusi simpan
pinjam baik berupa barang maupun uang kepada anggota koperasi itu sendiri.
Struktur perusahaan merupakan hal yang diperlukan oleh primer
koperasi kartika wirabuana Arhanud dalam melakukan kegiatan usahanya.
Berikut ini adalah struktur organisasi perusahaan :
1. Ketua
Ketua bertanggung jawab dalam :
a. Memimpin perusahaan dan mengatur langkah-langkah yang akan
diambil oleh perusahaan.
b. Mengumpulkan laporan dari para staf perusahaan dalam rangka
penentuan kebijakan tentang pelaksanaan usaha.
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c. Memberikan arahan kepada seluruh staf perusahaan dalam
melaksanakan sebuah usaha yang dilaksanakan.
2. Sekretaris
Sekretaris bertanggung jawab dalam :
a. Membantu direktur dalam mengkordinir staf yang terlibat dalam
usaha yang akan dilaksanakan oleh peursahaan.
b. Membuat surat keluar dan membalas surat yang masuk.
c. Menyusun laporan kegiatan perusahaan pertahun.
3. Bendahara
Bendahara bertanggung jawab dalam :
a. Melakukan pengelolaan keuangan perusahaan yang berhubungan
dengan usaha yang dilakukan oleh perusahaan.
b. Mengarahkan finance team dalam pengaturan keuangan usaha
perusahaan.
c. Melaporkan kepada ketua mengenai keadaan keuangan usaha yang
sedang dilaksanakan oleh perusahaan .
d. Berkoordinasi dengan account manager dalam pembuatan laporan
keuangan usaha perusahaan.
8. Profil Koperasi Teratai SAT Brimob Polda SUL-SEL
Koperasi Teratai SAT Brimob Polda SUL – SEL mempunyai usaha
dibidang jasa pelayanan yang menawarkan solusi simpan pinjam baik berupa
barang maupun uang kepada anggota koperasi itu sendiri.
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Struktur perusahaan merupakan hal yang diperlukan oleh primer
koperasi kartika wirabuana Arhanud dalam melakukan kegiatan usahanya.
Berikut ini adalah struktur organisasi perusahaan :
1. Ketua
Ketua bertanggung jawab dalam :
a. Memimpin perusahaan dan mengatur langkah-langkah yang akan
diambil oleh perusahaan.
b. Mengumpulkan laporan dari para staf perusahaan dalam rangka
penentuan kebijakan tentang pelaksanaan usaha.
c. Memberikan arahan kepada seluruh staf perusahaan dalam
melaksanakan sebuah usaha yang dilaksanakan.
2. Sekretaris
Sekretaris bertanggung jawab dalam :
a. Membantu direktur dalam mengkordinir staf yang terlibat dalam
proyek yang akan dilaksanakan oleh peursahaan.
b. Membuat surat keluar dan membalas surat yang masuk.
c. Menyusun laporan kegiatan perusahaan pertahun.
3. Bendahara
Bendahara bertanggung jawab dalam :
a. Melakukan pengelolaan keuangan perusahaan yang berhubungan
dengan usaha yang dilakukan oleh perusahaan.
b. Mengarahkan finance team dalam pengaturan keuangan usaha
perusahaan.
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c. Melaporkan kepada Director mengenai keadaan keuangan usaha yang
sedang dilaksanakan oleh perusahaan .
d. Berkoordinasi dengan account manager dalam pembuatan laporan
keuangan usaha perusahaan
9. Koperasi pegawai RI Universitas Negeri Makassar( UNM )
Koperasi Pegawai RI Universitas Negeri Makassar berdiri sekitar tahun
1982 dan bertempat di jl. Raya pendidikan B1 – B2 Makassar dengan izin
yang berbadan hukum NO.4200/BH/IV/1982 yang disahkan dan
ditandatangani oleh Bapak Walikota Makassar sebagai surat izin walikota
Makassar sebagai izin Usaha perdagangan kecil walikota Makassar. Koperasi
Pegawai Negeri Universitas Negeri Makassar mempunyai usaha dibidang
jasa pelayanan yang menawarkan solusi simpan pinjam baik berupa barang
maupun uang kepada anggota koperasi itu sendiri dan masyarakat luar.
Struktur perusahaan merupakan hal yang diperlukan oleh Koperasi
Pegawai Negeri Universitas Negeri Makassar dalam melakukan kegiatan
usahanya. Berikut ini adalah struktur organisasi perusahaan :
1. Ketua
Ketua bertanggung jawab dalam :
a. Memimpin perusahaan dan mengatur langkah-langkah yang akan
diambil oleh perusahaan.
b. Mengumpulkan laporan dari para staf perusahaan dalam rangka
penentuan kebijakan tentang pelaksanaan usaha.
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c. Memberikan arahan kepada seluruh staf perusahaan dalam
melaksanakan sebuah usaha yang dilaksanakan.
2. Sekretaris
Sekretaris bertanggung jawab dalam :
a. Membantu direktur dalam mengkordinir staf yang terlibat dalam usaha
yang akan dilaksanakan oleh peursahaan.
b. Membuat surat keluar dan membalas surat yang masuk.
c. Menyusun laporan kegiatan perusahaan pertahun.
3. Bendahara
Bendahara bertanggung jawab dalam :
a. Melakukan pengelolaan keuangan perusahaan yang berhubungan
dengan usaha yang dilakukan oleh perusahaan.
b. Mengarahkan finance team dalam pengaturan keuangan usaha
perusahaan.
c. Melaporkan kepada Director mengenai keadaan keuangan proyek
yang sedang dilaksanakan oleh perusahaan .
d. Berkoordinasi dengan account manager dalam pembuatan laporan
keuangan usaha perusahaan.
10. Profil  Koperasi Kopkar Tower
Koperasi Kopkar Tower merupakan usaha yang mempunyai usaha
dibidang jasa simpan pinjam, unit usaha pertokoan, dan unit barang cicilan.
Adapun lingkup pekerjaan yang dilakukan oleh koperasi KOPKAR TOWER,
yaitu :
52
1. Unit usaha simpan pinjam
Unit usaha simpan pinjam ini dapat berupa uang maupun barang
dagangan yang ada di koperasi tersebut.
2. Unit usaha pertokoan
Koperasi kopkar tower ini didukung oleh sumber daya manusia yang
professional di bidang perdagangan khususnya pertokoan berupa
barang – barang kebutuhan rumah tangga.
Struktur perusahaan merupakan hal yang diperlukan oleh perusahaan
dalam melakukan kegiatan usahanya. Berikut ini adalah struktur organisasi
perusahaan :
1. Pembina
Orang yang paling bertanggung jawab dalam jalannya usaha
perusahaan.
2. Ketua
Ketua bertanggung jawab dalam :
a. Memimpin perusahaan dan mengatur langkah-langkah yang akan
diambil oleh perusahaan.
b. Mengumpulkan laporan dari para staf perusahaan dalam rangka
penentuan kebijakan tentang pelaksanaan usaha.
c. Memberikan arahan kepada seluruh staf perusahaan dalam
melaksanakan sebuah usaha yang dilaksanakan.
3. Sekertaris
Sekretaris bertanggung jawab dalam :
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a. Membantu direktur dalam mengkordinir staf yang terlibat dalam
Usaha yang akan dilaksanakan oleh peursahaan.
b. Membuat surat keluar dan membalas surat yang masuk.
c. Menyusun laporan kegiatan perusahaan pertahun.
4. Bendahara
Bendahara bertanggung jawab dalam :
a. Melakukan pengelolaan keuangan perusahaan yang berhubungan
dengan usaha yang dilakukan oleh perusahaan.
b. Mengarahkan finance team dalam pengaturan keuangan usaha
perusahaan.
c. Melaporkan kepada ketua mengenai keadaan keuangan usaha yang
sedang dilaksanakan oleh perusahaan .
d. Berkoordinasi dengan account manager dalam pembuatan laporan
keuangan usaha perusahaan.
B. Karakteristik Objek penelitian
Berdasarkan data yang diperoleh dari beberapa koperasi yang ada di
Makassar diketahui bahwa perusahaan koperasi  yang terdaftar di dinas koperasi.
Sampel dari penelitian ini adalah perusahaan koperasi yang bergerak dalam
bidang jasa dalam rentang tahun 2010-2012. Dipilihnya kelompok koperasi ini
sebagai populasi untuk menghindari bias. Sampel akhir  yang diperoleh berjumlah
10 perusahaan Jasa koperasi. Penentuan sampel menggunakan metode purposive





Perusahaan koperasi yang terdaftar di
dinas koperasi makassar dengan nilai




Data keuangan diperoleh melalui laporan keuangan dari perusahaan Dinas
Koperasi tahun buku selama tahun 2010-2012, sehingga dilakukan 10 observasi.
Perusahaan yang menjadi sampel penelitian dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 4.2
Daftar Perusahaan Koperasi yang menjadi Sampel Penelitian
NO Nama koperasi yang menjadi sampel
1 Primer koperasi kartika wirabuana Tamarunang
2 Koperasi teratai SAT Brimob polda SUL – SEL
3 Primer koperasi Kartika wirbuana Minvet
4 Koperasi Kopkar Tower
5 Primer koperasi kartika wirabuana Zidam
6 Koperasi pengurus dan pengawas Assa’adah MAN 1 Makassar
7 Koperasi pegawai RI UNM
8 Koperasi pegawai Negeri Wijaya Kusuma
9 Primer koperasi kartika Wirabuana Waskita
10 Primer Koperasi Kartika Wirabuana Arhanud
Variabel-variabel yang diteliti dari perusahaan sampel meliputi Intelectual
Capyatal (IC) dan Nilai Tambah SDM sebagai variabel independen dan kinerja
keuangan perusahaan sebagai variabel dependen.Untuk menghitung nilai ROA
diperlukan laporan tahunan, laba bersih, dan ekuitas dari masing-masing
perusahaan sampel.
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C. Perhitungan Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan .kinerja
keuangan merupakan variabel yang  sering digunakan untuk melihat kinerja
perusahaan untuk menganalisis pengaruh Inteletual Capital dan Nilai Tambah
SDM pada kinerja keuangan , maka dilakukan dengan Return On Asset (ROA).
Tabel 4.3
Data hasil perhitungan ROA
No Nama perusahaan koperasi 2010 2011 2012
1 Primer koperasi kartika wirabuana tamarunang 0,053 0,062 0,074
2 Primer koperasi kartika wirabuana waskita 0,074 0,052 0,061
3 Primer koperasi kartika wirabuana arhanud 0,074 0,085 0,116
4 Koperasi teratai SAT Brimob polda Sul-Sel 0,081 0.111 0,132
5 Primer koperasi Kartika wirbuana Minvet 0,111 0,154 0,191
6 Primer koperasi kartika wirabuana Zidam 0,076 0,071 0,074
7 Koperasi pegawai Negeri Wijaya Kusuma 0,067 0,070 0,060
8 Koperasi Kopkar Tower 0,177 0,115 0,076
9 Koperasi pegawai RI UNM 0,004 0,005 0,006
10 KPN Assa’adah MAN I Makassar 0,095 0,095 0,121
Dari data di atas dapat kita lihat bahwa angka tertinggi berada pada Return
On Asset (ROA) Koperasi Teratai SAT Brimob Polda Sul- Sel yaitu pada tahun
2012 dengan angka 0,132 dan angka terendah berada pada Return on Asset (ROA)
pada koperasi pegawai RI UNM dengan angka 0,04 yaitu pada tahun 2010. Hasil
ini di dapatkan dengan cara menghitung dengan menggunakan rumus ROA yaitu :
Laba bersih
ROA = x 100 %
Total Asset
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Misalkan pada Primer Koperasi Kartika Wirabuana Tamarunang pada
tahun 2010 model perhitungannya adala sebagai berikut :
Laba bersih
ROA = x 100 %
Total Asset
63.849.148
ROA 2010 = x100 %
1.194.559.819
= 0,053
D. Perhitungan Variabel independen
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Intelectual Capital dan
Nilai Tambah SDM. Intelectual Capitaldan Nilai Tambah SDM merupakan cara
yang dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerja keuangannya.
Semakin tinggi hasil dari perhitungan Intelectua Capital, maka semakin gencar
juga perusahaan melakukan penerapan Intelectual Capital. Hasil perhitungan
variabel intelectual Capital sebagai berikut:
Tabel 4.4
Data  hasil perhitungan Intelectual Capital( X1)
No Nama perusahaan koperasi 2010 2011 2012
1 Primer koperasi kartika wirabuana tamarunang 1,45 3,30 2,70
2 Primer koperasi kartika wirabuana waskita 2,83 2,96 2,78
3 Primer koperasi kartika wirabuana arhanud 2,54 2,11 3,65
4 Koperasi teratai SAT Brimob polda SUL-SEL 3,15 3,07 10,31
5 Primer koperasi Kartika wirbuana Minvet 4,63 3,47 4,25
6 Primer koperasi kartika wirabuana Zidam 3,91 1,36 1,31
7 Koperasi pegawai Negeri Wijaya Kusuma 2,13 2,21 2,65
8 Koperasi Kopkar Tower 6,28 6,47 56,59
9 Koperasi pegawai RI UNM 70,25 3,16 10,89
10 KPN Assa’adah MAN I Makassar 13,70 6,13 6,86
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Dari data hasil perhitungan Intelectual Capital dari tahun 2010, 2011 dan
2012 pada tabel 4.4 dapat kita lihat bahwa nilai yang dihasilkan oleh perhitungan
Intelectual Capital setiap perusahaan Koperasi memiliki perbedaan nilai
Intelectual Capital yang berbeda, hal ini dikarenakan pada Perusahaan Jasa
Koperasi tersebut memiliki tingkat usaha dan modal yang dimiliki oleh
Perusahaan tersebut relatif berbeda sehingga hasil pengukuran Intelectual Capital
juga relatif berbeda. Akibat dari nilai yang melompat tinggi dari data lainnya dan
ada yang terlalu rendah dari data lainnya mengakibatkan ketidaknormalan dalam
Uji Heteroskeditas sehingga harus dilakukan Logaritma Natural (Ln)
Logaritma Natural (Ln) merupakan cara yang dilakukan dalam mengolah
data untuk memperbaiki data.19 Dari data yang terdapat dalam tabel 4.4 jika
ditransformasikan ke dalam logaritma data maka akan menghasilkan nilai sebagai
berikut:
Tabel 4.5
Data  hasil perhitungan Logaritma Natural Intelectual Capital( X1)
No Nama perusahaan koperasi 2010 2011 2012
1 Primer koperasi kartika wirabuana tamarunang 0,37 1,19 0,99
2 Primer koperasi kartika wirabuana waskita 1,04 1,09 1,02
3 Primer koperasi kartika wirabuana arhanud 0,93 0,75 1,29
4 Koperasi teratai SAT Brimob polda SUL-SEL 1,15 1,12 2,33
5 Primer koperasi Kartika wirbuana Minvet 1,53 1,24 1,45
6 Primer koperasi kartika wirabuana Zidam 1,36 0,31 0,27
7 Koperasi pegawai Negeri Wijaya Kusuma 0,76 0,79 0,97
8 Koperasi Kopkar Tower 1,84 1,87 1,89
9 Koperasi pegawai RI UNM 4,05 1,15 2,39
10 KPN Assa’adah MAN I Makassar 2,62 1,81 1.93
19pReza memperbaiki Normalitas dengan Transformasi data. www.Tonyteaching.com 13
agustus 2013
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Variabel selanjutnya dalah pengukuran Nilai Tambah SDM Perusahaan.
Variabel ini menggambarkan besar kecilnya ukuran Nilai Tambah SDM yang
dihasilkan perusahaan. Variabel ini diukur dengan menggunakan rumus HCROI
(humab capital return on investment). Semakin besar angka hasil perhitungan,
maka semakin besar pula ukuran perusahaan yang menjadi sampel. Hasil
Perhitungan Variabel tersebut adalah sebagai berikut :
Tabel 4.6
Data Hasil Perhitungan Nilai Tambah SDM
No Nama perusahaan koperasi 2010 2011 2012
1 Primer koperasi kartika wirabuana tamarunang 20.86 13.65 11.45
2 Primer koperasi kartika wirabuana waskita 0.29 0.94 0.11
3 Primer koperasi kartika wirabuana arhanud 2.21 2.64 3.41
4 Koperasi teratai SAT Brimob polda SUL-SEL 2.06 6.96 6.36
5 Primer koperasi Kartika wirbuana Minvet 3.48 4.64 4.52
6 Primer koperasi kartika wirabuana Zidam 8.05 1.09 13.48
7 Koperasi pegawai Negeri Wijaya Kusuma 1.84 1.98 1.83
8 Koperasi Kopkar Tower 9.58 8.59 6.36
9 Koperasi pegawai RI UNM 0.18 0.46 0.88
10 KPN Assa’adah MAN I Makassar 1.78 9.84 8.48
Seperi data hasil perhitungan Intelectual Capital hal ini juga terjadi pada
hasil perhitungan Nilai Tambah SDM, dari tahun 2010, 2011 dan 2012 pada tabel
4.6 dapat kita lihat bahwa nilai yang dihasilkan oleh Nilai Tambah SDM setiap
perusahaan Koperasi memiliki perbedaan nilai pada Nilai Tambah SDM yang
berbeda hal ini dikarenakan karena pada Perusahaan Jasa Koperasi tersebut
memiliki tingkat usaha dan modal yang dimiliki oleh perusahaan tersebut relatif
berbeda. Akibat dari nilai yang melompat tinggi dari data lainnya dan ada yang
terlalu rendah dari data lainnya mengakibatkan ketidaknormalan dala Uji
Heteroskeditas sehingga harus dilakukan Logaritma Natural (Ln) selain itu ketika
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salah satu variabel dala variabel independen dilakukan Logaritma Natural maka
variabel lainnya dalam variabel independen harus dilakukan Logaritma Natural
pula.20
Logaritma Natural (Ln) merupakan cara yang dilakukan dalam mengolah
data untuk memperbaiki data.21 Dari data yang terdapat dalam tabel 4.6 jika
ditransformasikan dalam Logaritma data maka akan menghasilkan nilai sebagai
berikut :
Tabel 4.7
Data  hasil perhitungan Logaritma Natural Nilai TambahSDM( X2)
No Nama perusahaan koperasi 2010 2011 2012
1 Primer koperasi kartika wirabuana tamarunang 3,04 2,61 2,44
2 Primer koperasi kartika wirabuana waskita -1,24 -0,06 -2,21
3 Primer koperasi kartika wirabuana arhanud 0,79 0,97 1,23
4 Koperasi teratai SAT Brimob polda SUL-SEL 0,72 1,89 1,85
5 Primer koperasi Kartika wirbuana Minvet 1,25 1,53 1,51
6 Primer koperasi kartika wirabuana Zidam 2,09 0,09 2,60
7 Koperasi pegawai Negeri Wijaya Kusuma 0,61 0,68 0,60
8 Koperasi Kopkar Tower 2,26 2,15 1,85
9 Koperasi pegawai RI UNM -1,71 -0,78 -0,13
10 KPN Assa’adah MAN I Makassar 0,58 2,29 2,14
E. Hasil Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif dari 10 Observasi pada perusahaan yang dijadikan
sampel penelitian dari tahun 2010-2012 dapat dilihat di tabel berikut:






Mean Std. Deviation N
ROA .0848 .04388 30
LnIC 1.3833 .77530 30
LnSDM 1.1257 1.20932 30
Pada tabel tersebut terlihat bahwa rata-rata kinerja keuangan bernilai
positif, dan Intelectual Capital dan Nilai tambah SDM bernilai positif pula.
Hal ini menunjukkan  kurangnya pengaruh Intelectual Capital pada kinerja
keuangan khususnya pada perusahaan Jasa Koperasi di Makassar hal ini di
sebabkan karena pada umumnya perusahaan jasa koperasi bergerak dalam
bidang jasa simpan pinjam dan bergerak dalam bidang jasa usaha dagang
dengan kata lain usaha dari perusahaan jasa koperasi tersebut merupakan usaha
kecil menengah (UKM) yang merupakan perusahaan kecil dimana penerapan
Intelectual Capital nya kurang diterapkan atau digunakan dalam perusahaan
tersebut namun penggunaan Nilai tambah SDM perlu diterapkan karena
berhubungan dengan kinerja karyawannya. Selain itu, kenaikan maupun
penurunan kinerja keungan dari tahun ke tahun bukan dipengaruhi oleh
penerapan Intelectual Capital dari perusahaan tersebut khususnya pada
perusahaan Jasa Koperasi. Namun dari hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh Nilai tambah SDM terhadap peningkatan kinerja keuangan pada
perusahaan jasa Koperasi Di makassar.
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2. Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk melihat apakah asumsi-asumsi yang
diperlukan dalam analisis regresi linear terpenuhi, Uji asumsi klasik dalam
penelitian ini menguji normalitas data secara statistik, uji multikolinearitas, uji
heteroskedasitas serta uji autokorelasi.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel dependen, variabel independen, atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak, Model regresi yang baik adalah
distribusi data normal atau mendekati normal, Untuk menguji normal
data ini menggunakan  metode analisis grafik dan melihat normal





Dari Grafik Histogram menunjukkan bahwa Grafik histogram tersebut
memberikan Pola distribusi normal yang mendekati normal. Untuk memastikan
apakah data residual terdistribusi secara normal atau tidak maka dilakukan
pengujian selanjutnya yaitu akan dilakukan pengujian one sample kolmogrov-
smirnov, One sample kolmogrov – smirnovt  digunakan untuk menghasilkan
angka yang detile apakah suatu persamaan Regresi yang akan dipakai lolos
normalitas .
Gambar 4.2
Dari hasil normalitas dengan menggunakan analisis garafik yaitu dengan
Menggunakan garfik plot menunjukkan bahwa grafik memberikan Pola distribusi
normal yang mendekati normal,sedangan pada grafik terlihat titik – titik menyebar
63
di dalam garfik, untuk lebih memastikan apakah data residual distribusi secara
normal.Hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada lampiran 1 juga menunjukkan nilai
Kolmogorov-Smirnov sebesar dengan tingkat probabilitas signifikansi sebesar
0,586, Karena nilai p lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data residual
terdistribusi secara normal, Dengan kata lain, model regresi yang digunakan
memenuhi asumsi normalitas atau tidak , maka dilakukan one sample kolmograv
smirnov.
b. Uji Multikolinearitas
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
bebas, Jika terjadi korelasi, maka terdapat multikolinearitas,  Untuk mendeteksi
ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai VIF, Jika
nilai tolerance di atas 0,10 dan VIF di bawah nilai 10 maka dinyatakan bebas
multikolonieritas. Hasil uji multikolinearitas yang tercantum pada lampiran 2
memperlihatkan bahwa semua variabel penelitian nilai VIF < 10 dan nilai
tolerance > 0,1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini tidak memiliki problem multikolinearitas
c. Uji Autokorelasi
Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi kita harus melihat nilai uji
Durbin Watson. Hasil Uji Durbin-Watson untuk uji autokorelasi yang tercantum
pada lampiran menunjukkan bahwa angka Durbin-Watson (D-W) adalah sebesar
2.082. Angka Durbin Watson nya berada di atas du 1,587 dan kurang dari 2-du (2
– 1,587 = 0,413) du < d < 4-du. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi





Hasil uji heteroskeditas dari gambar 4.3 menunjukkan bahwa grafik scatter
plot antara STRESID dan SPRET menunjukkan poa penyebaran, dimana titik –
titik menyebar di atas dan dibawah 0 pada sumbu Y, hal ini menunjukkan bahwa
tidak terjadi heteroskeditas pada data yang akan digunakan
65
3. Pengujian Hipotesis
a. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk mendapatkan koefisien
regresi yang akan menentukan apakah hipotesis yang dibuat akan diterima
atau ditolak, Atas dasar hasil analisis regresi dengan menggunakan sebesar
5% atau 0,05 diperoleh persamaan sebagai berikut:
Y = a + BX1 + BX2+ e
ROA = 0,062 + 0,03 LnIC + 0,017 LnSDM + e
1) Nilai konstanta sebesar 0,062 artinya jika variabel bebas = 0 atau
tetap, maka nilai dari ROA perusahaan Jasa Koperasi di Makassar
adalah 0,062.
2) Nilai koefisien Intelectual Capital untuk variabel X1 sebesar 0,03.
Artinya setiap penurunan Intelectual Capital satu satuan maka
variabel ROA akan turun sebesar 0,03 dengan asumsi bahwa variabel
bebas yang lain dari model regresi adalah tetap.
3) Nilai koefisien ukuran perusahaan untuk variabel X2 sebesar 0,017
Artinya setiap penurunan ukuran perusahaan satu satuan maka
variabel ROA akan turun sebesar 0,017 dengan asumsi bahwa variabel
bebas yang lain dari model regresi adalah tetap.
Analisis regresi yang dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh antar variabel independen terhadap variabel dependen, Pengujian
statistik yang dilakukan adalah.
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b. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Nilai koefisien determinasi yang ditunjukkan dengan nilai R Square,
Nilai R Square dari model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan variabel bebas (independen) dalam menerangkan
variabel terikat (dependen). Dari lampiran diketahui bahwa nilai R
square sebesar 0,210 atau 21 %, Hal ini berarti bahwa 21 %kinerja
keuangan dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen yaitu
Intelectual Capitaldan Nilai Tambah SDM, sisanya sebesar 79% (100%
- 21%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model. hal ini dapat.























1 .458a .210 .151 .04042 .210 3.584 2 27 .042 2.082
a. Predictors: (Constant), LnSDM,
LnIC
b. Dependent Variable: ROA
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c. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas
dalam model regresi berpengaruh secara individu terhadap variabel terikat,
Untuk menentukan apakah hipotesis diterima atau ditolak, Dengan
menggunakan program SPSS 16,0 for windows, dilakukan pengujian
signifikasi parameter individu, pengujian dilakukan dengan menggunakan
significan celevel (α = 5%).
Tabel 4.10









B Std. Error Beta
1 (Constant)
.062 .018 3.484 .002
LnIC .003 .010 .047 .270 .789 Tidak Signifikan
LnSDM .017 .006 .463 2.673 .013 Signifikan
a. Dependent Variable: ROA
Hasil Uji T pada Tabel Koefisiena menunjukkanbahwa variabel Intelectual
Capital tidak berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kinerja
keuangan pada perusahaan JasaKoperasi di Makassar hal ini dapat terlihat dari
tingkat profitabilitas signifikansinya diatas 0,05  (0,789 > 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa Intelectual Capital tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan (ROA), hal ini berarti Hipotesis 1 ditolak. Sedangkan variabel Nilai
Tambah Sumber Daya Manusia
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Manusia menunjukkan tingkat signifikansinya dibawah 0,05 (0,013 < 0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa Nilai Tambah SDM berpengaruh terhadap
kinerja keuangan (ROA), hal ini berarti Hipotesis 2 diterima.
d. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji signifikansi simultan (Uji F) digunakan untuk menunjukkan
apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression .012 2 .006 3.584 .042a
Residual .044 27 .002
Total .056 29
a. Predictors: (Constant), LnSDM, LnIC
b. Dependent Variable: ROA
Dari uji Anovab atau Uji F pada tabel di atas, nilai signifikansi menunjukkan
0,042, menunjukkan bahwa tingkat signifikansinya berada di bawah nilai α = 0,05
Hasil Uji F pada Tabel ANOVA menunjukkan variabel Intelectual Capital dan
Nilai Tambah SDM memberikan pengaruh secara bersama-sama (simultan)
terhadap kinerja keuangan dengan menggunakan ROA dengan tingkat signifikan
sebesar 0.042 (0,042 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa Intelectual
Capital dan Nilai Tambah SDM berpengaruh secara Parsial. Hal ini berarti
hipotesis 3 diterima.
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e. Pembahasan Hasil Penelitian
Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji hipotesis R ,dan uji
hipotesis t, menunjukkan bahwa variabel independen yaitu Intelectual Capital
secara Parsialtidak berpengaruh terhadap Peningkatan  Kinerja Keuangan pada
Perusahaan Jasa Koperasi di Makassar hal ini terjadi karena modal yang dimiliki
oleh Perusahaan Jasa Koperasi sebagai Usaha Kecil Menengah (UKM) relatif
rendah sedangkan untuk menggunakan metode Intelectual Capital dalam
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan butuh dana yang cukup besar. hal ini
dibuktikan pula dalampenelitian ini doilihat dari nilai profitabilitas signifikan
pada Uji parsial (uji t) Intelectual Capitalsebesar 0,789 yang menunjukan tingkat
signifikansinya berada di atas nilai α = 0,05. Hal ini menggambarkan bahwa
Hipotesis 1 ditolak
Nilai tambah SDM Secara parsial berpengaruh terhadap Peningkatan
Kinerja Keuangan pada Perusahaan Jasa Koperasi di Makassar. Penggunaan Nilai
tamabah SDM dalam meningkatakan Kinerja keuangan perusahaan membutuhkan
dana yang tidak terlalu besar sehingga memudahkan Pihak manejemen Koperasi
untuk menggunakan metode ini.Hal ini dibuktikan pula dalam penilitian ini
dengan melihat nilai profitabilitas  signifikan pada uji Parsial (uji t) Nilai Tambah
SDM sebesar 0,013 yang menunjukkan tingkat siowgnifikansinya berada di
bawah nilai α =  0,05. Hal ini menggambarkan bahwa Hipotesis 2 diterima
Secara simultan Intelectual Capital dan Nilai Tambah SDM berpengaruh
secara bersama – sama,meskipun Intelectual Capital tidak berpengaruh secara
signifikan namun Intelectual Capital tetap memberikan kontribusi dalam
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meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, Intelectual Capitaldan Nilai Tambah
SDM secara simultan memberikan pengaruh secara simultan Hal ini terlihat dari
nilai probabilitas signifikansi uji Anovab sebesar 0,042 yang menunjukkan tingkat






a. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara Parsial
Intelectual Capital tidak memberikan pengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan Kinerja Keuangan pada perusahaan Jasa
Koperasi di Makassar, hal ini dapat terlihat dari nilai profitabiliutas
signifikansi pada Uji parsual (uji t) sebesar 0,789 yang menunjukkan
tingkat signifikansi berada di atas nilai α = 0,05
b. Nilai Tambah SDM berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan Kinerja keuangan pada Perusahaan Jasa Koperasi di
Makassar. Hal ini dapat terlihat dari nilai profitabilitas pada uji parsial
(uji t) sebesar 0,013 yang menbunjukkan tingkat signifikansi berada di
bawah nilai α = 0,05.
c. Secara simultan Intelectual Capital dan Nilai Tambah SDM
berpengaruh secara simultan terhadap peningkatan kinerja keuangan
pada Perusahaan Jasa Koperasi di Makassar. Hal ini dapat terlihat dari
nilai profitabilitas Uji Anovab sebesar 0,042 yang menunjukkan tingkat
signifikansi berada di bawah  nilai  α = 0,05.
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B. SARAN DAN KETERBATASAN
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dan Saran yang diberikan
peneliti, yaitu sebagai berikut:
1. Keterbatasan pertama yaitu penelitian ini menggunakan periode
pengamatan Intelectual Capital dan Nilai Tambah SDM yang relatif
pendek, yaitu tahun 2010 sampai 2012 saja. Untuk penelitian
selanjutnya sebaiknya menggunakan periode pengamatan 5 tahun.
2. Keterbatasan dalam menguji variabel untuk menilai tingkat kinerja
keuangan.Bagi peneliti berikutnya diharapkan menambah jumlah
variabel independen yang diprediksi akan berpengaruh terhadap
kinerja keuangan karena variabel independen dalam penelitian ini
hanya menjelaskan 12% variabel dependen dan selebihnya dijelaskan
oleh variabel lain di luar model.
73
DAFTAR PUSTAKA
AlQur’an dan terjemahan.QS  As – Syura ayat 181 – 184.
Barnei: Dampak Intellectual Capital Pada Nilai Pasar dan Kinerja Keuangan
Perusahan. Skripsi Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas
Diponegoro. Semarang. 2012
Bontis, N dkk, Managing An OrganizationalLearning System By Aligning Stocks
and Flows, Journal of management
BramantyojatiAji. Dampak Intelectual Capital terhadap nilai pasar dan kinerja
keuangan perusahaan. fakultas ekonomi universitas Diponegoro.
Semarang.2012
Dymas Nurdy prasetya. Anaisis Pengaruh Intelectual Capital Terhadap Islamity
Financial Perfomance Index Bank syari’ah di Indonesia. Skripsi
Universitas Diponegoro. semarang.2011
Fire & williams dalam Nimade Sunarsih : Pengaruh Modal Intelektual Terhadap
Nilai Perusahaan Dengan Kinerja Keuangan Sebagai Variabel
Intervening Pada Perushaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Mahasaraswati Denpasar.2001
Grant,R.M.The Resource Based Theory of Competitive Advantage. California
Management Review 33 (3) 1991 hal : 114-135.
Ginting, Elva Kristhian. “Pengaruh Intelectual Capital Terhadap Kinerja
Keuangan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”.
Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Sumatera Utara. 2011
Herlina. Motivasi Implementasi Interprise Recources Planning System dan
Perubahan Peran Akuntansi Manajemen : Study Kualitatif. Simposium
Nasional Akuntansi XIVAceh. 2011
Mardiah, Ainul Aidah. Pengaruh Sistem Pengukuran Kinerja, System Reward and
Profit Center Terhadap Hubungan Antara Total Quality Management
dengan Kinerja Managerial: Simposium Nasional Akuntansi Solo 15 – 16
September. 2006
Manajemen SDM Human Resourched Scorecard. WWW.Google.com Minggu
18 Agustus 2013.
Nadyanovianty: AnalisisFaktor – faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan
Intelektual Capital pada Official Website Perguruan Tinggi Indonesia.
Skripsi Universitas Muhammadiyah Malang.2012
Nasrulloh, Riza. “ Pelaksanaan Pemberdayaaan Sumber Daya manusia Dalam
Meningkatkan Kinerja Pegawai Pada Kecamatan Pangngallengang
73
74
Kabupaten Bandung”. Skripsi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik
Universitas Pasundan. Bandung.2008
Novianty nadya, Analisis Faktor – faktor yang mempengaruhi pengungkapan
Intelectual Capital pada Official website perguruan Tinggi
Indonesia.Skripsi Universitas Muhammadiah malang. 2012
Putra Ambika Pega wiyas. “ Analisis yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan
Lembaga Perbankan ”. skripsi Fakultas Ekonomi Universitas
Diponegoro. Semarang. 2012
Prasetyono. Pemanfaatan Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Pencapaian
Kinerja Perusahaan dengan Pendekatan Balanced Scorecard. Simposium
Nasional Akuntansi Fakultas Ekonomi Ujiyono 2005: Hal.31
Prasetyanto, Pramudityo. “ Pengaruh Struktur Kepemilikan dan Kinerja
Intelectual Capital terhadap Nilai Perusahaan (Study Empiris pada
Perusahaan di BEI pada periode tahun 2009 – 2011 )”. Skripsi Fakultas
Ekonomi dan Bianis Universitas di Ponegoro. Semarang. 2013
Rahman Dkk. Pengaruh Sistem Pngukuran Kinerja Terhadap Kejelasan Peran,
Perberdayaan Psikologis dan Kinerja Manajerial. Simposium Nasional
Akuntansi X Unhas: Jawa Tengah. 2007
Reza memperbaiki Normalitas dengan Transformasi data.www.Tonyteaching.com
13 agustus 2013
Rony kountur . mengukur nilai tambah sumber daya manusia : prifitable
SDM.Tulisan ini dimuat di Majalah Eksekutif, No. 310, Juni 2005, hal 60
Sawarjuwono dan prihatin kadir :Intellectual capital: perlakuan, pengukuran, dan
pelaporan (sebuah library research)”.Jurnal Akuntansi dan
Keuangan.Vol.5 No. 1. pp. 35-57
Semedi Dkk. Pengaruh Budaya Perusahaan Terhadap Kinerja Pada Perusahaan
Jasa Konsultan: Skripsi PTT Universitas Gunadarma Ilmu.
Stewad Dkk:pengaruh intelectual capital terhadap profitabilitas , produktivitas
dan penilaian pasar  pada perusahaan yang Go Public indonesia pada
tahun 2005 – 2007.Sripsi universitas tarumanegara.2012
SuhendahRousilita. Pengaruh Intelectual Capital terhadap Frofitabilitas dan
produktivitasdannilaipasarpada Perusahaan Go Public di Indonesia
padatahun 2005 – 2007.SkripsiUniversitasTarumanegara.
Tarigan, Agripa Fernando.” Analisis Faktor – faktor yang mempengaruhi Kinerja
Pegawai dalam Organisasi Sektor Publik ( Studi pada Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Semarang Tengah Satu) Skripsi FakultasEkonomi
Universitas Diponegoro.” Semarang. 2011
75
Tisnawati, Sule.” Penguatan SDM Koperasi Melalui Pengembangan Intelectual
Capital dan Knowledge Managemen. ” http://www.knowledge
management.com.html ( 21 agustus 2013)
Tobing, Paul “Intelectiual Capital and Value Perusahaan.”
http://www.paulTobing.com httml (21 agustus 2013)
Uum, DampakIntelectual Capital pada Nilai Pasar Dan Kinerja Keuangan
Perusahaan. Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Diponegoro Semarang. 2008
Wahyu, Dendy .”Analisis Distribusi Nilai Tambah Pengolahan Kopi pada Industri
Kecil Kopi Bubuk Sahati ( study kasus kecamatan Guguik panjang , kota
Bukit tinggi).” Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Andalas.2011
Widianingsih, Heni .”Pengukuran Nilai Sumber Daya Manusia sebagai Nilai
Tambah Perusahaan menggunakan Lev & Schwartz Model (Sdudi
Implementasi pada PT. Garuda Indonesia).” Skripsi Fakultas Ekonomi
Universitas Diponegoro.2011
Yuniastuti. “Peluang dan Tantangan Pengelolaan keuangan Keuangan Mikro
Menuju Indonesia Sejahtera.” Skripsi Magister Manajemen Agribisnis
Program Pascasarjana Manajemen dan Bisnis. Institut Pertanian.
Bogor.2012
Zuliati, Intelectual Capital dan Kinerja Perusahaan. Jurnal Dinamika Keuangan
dan Perbankan.1979
Zulmiati, Rizqi. “ Pengaruh Intelectual Capital Terhadap Kinerja Perusahaan
(Studi Pada Perusahaan Consumer Good Industry yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2005 – 2010  ).” Skripsi Fakultas Ekonomi
iPENGARUH INTELECTUAL CAPITAL DAN NILAI TAMBAH SDM
TERHADAP PENINGKATAN KINERJA KEUANGAN PADA
PERUSAHAAN JASA KOPERASI DI MAKASSAR
SKRIPSI
diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana Ekonomi





FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM




Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini,
menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri. Jika di
kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikasi, tiruan, plagiasi, atau
dibuatkan oleh orang lain, sebagian dan seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang
diperoleh karenanya, batal demi hukum.







Alhamdulillah, puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT, yang
telah menganugerahkan akal pikiran karena izin, rahmat dan kuasa-Nyalah
sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai salah satu syarat yang
harus dipenuhi demi mencapai gelar Sarjana Ekonomi di Jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
Tak terlupa salawat dan salam terkirim kepada Nabiullah Muhammad SAW dan
Ahlul Bait sebagai suri tauladan kita, pembuka jalan kebenaran bagi Ummatnya.
Penyelesaian skripsi ini tentu tidak terlepas bantuan dari berbagai pihak. Karena
itu ucapan terimakasih saya sampaikan dengan tulus dan sedalam-dalamnya
kepada Kedua orang tua tercinta Ayahanda Almarhum Sertu Dodding Dg.
Ngudding dan Ibunda Karannuang Dg. Rimang yang telah memberikan kasih
sayang, doa dan menjadi motivator selama ini. Tak lupa pula saya ucapkan
banyak terimakasih kepada :
1. Prof. Dr. A. Kadir GassingH.T.,M.S selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar
2. Prof. Dr. H. Ali Parman M.A selaku Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
3. Prof. Dr. H Ambo Asse, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
4. Jamaluddin M., SE.,M.Si., selaku Ketua Jurusan Akuntansi Universitas Islam
Negeri Alauddin makassar dan Dr.Wahyudin Abdullah M.si. akt selaku
sekertaris jurusan Akuntansi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar .
vi
5. Hj.Salma Said Ali,SE.,M.si.,MgMt., M.Fin., selaku Penasehat Akademik
jurusan Akuntansi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang selalu
memberikan dorongan dan motivasi.
6. Dr. H. Muslimin Kara M.Ag selaku Pembimbing I dan Jamaluddin M., SE.,M.Si.,
selaku pembimbing II yang telah memberikan kontribusi pemikiran.
7. Segenap Dosen dan Staf Fakultas Syariah dan Hukum dan  Staf Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar atas
bimbingan dan pengajarannya.
8. Bapak Drs. Andi Syahruddin B dan Nyonya selaku Bapak Lurah dan Ibu
Lurah Di Kelurahan attangSalo Kecamatan Ma’rang Kabupaten pangkep yang
telah menerima dan memperlakukan saya dengan baik selama proses KKN,
juga kepada Bapak  dan  Ibu Posko , Pak Ma’ruf, Pak Muhayyang dan seluruh
Masyarakat Attangsalo,
9. Rekan-rekan mahasiswa seperjuangan jurusan Akuntansi  yang tidak dapat di
cantumkan namanya satu persatu terima kasih atas dukungannya.
10. Kedua Saudaraku Nur Alamsyah S.Pd Dg.Kulle dan Nur Afrianty S.Pd
Dg.Lanti , kakak iparku Irmawati Arifuddin A.Md Dan Sukri Arsyad Dg.laja
juga keponakanku yang tersayang Ainun ramadhani & Abid Aditya saputra.
Juga nenekku tersayang Fitri Dg.Puji terima kasih banyak.
11. Sertu Darmawansyah Daeng Tutu terimakasih sudah menjadi penyemangat
dalam segala hal.
12. Sahabatku ZHIGER Uni, Rahma, Mila, Iin, Dinda dan Beti,sahabatku Sukma
dan Hasrah, Nisma,Arini, Novi, Kasma, Tuti, Albar, Uni, Ari dan Kiki
13. Teman posko KKN  AttangSalo Tika, Hj.Uni, Dadang, Fikar dan Reski dan
teman –teman yang berposko di Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep
Sebagai manusia biasa, saya sadar bahwa dalam penyusunan skripsi ini
masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, besar harapan saya sekiranya
vii
pihak lainnya memberikan kritik dan  sarannya yang sifatnya konstruktif demikian
juga dari berbagai kalangan yang membacanya guna untuk penyempurnaan
kedepan.
Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang
bergelut dalam ilmu Akuntansi. Sesungguhnya kesempurnaan itu hanyalah milik-
Nya dan segala kekurangan berasal dari kami sebagai hamba-Ny







HALAMAN JUDUL .......................................................................................... i
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI............................................................ ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING ..................................................................... iii
PENGESAHAN SKRIPSI .................................................................................. iv
KATA PENGANTAR......................................................................................... v
DAFTAR ISI........................................................................................................ viii
DAFTAR TABEL ............................................................................................... xi
DAFTAR GAMBAR........................................................................................... xii
ABSTRAK ........................................................................................................... xiii
BAB  I : PENDAHULUAN
A. Latar Belakang ..................................................................... 1
B. Rumusan Masalah ................................................................ 7
C. Tujuan Penelitian.................................................................. 8
D. Manfaat Penelitian................................................................ 8
E. Sistematika Penulisan........................................................... 9
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
A. Resourced Based Theory.................................................... 11
B. Resource-Dependence Theory…………………………… 13
C. Legitimacy Theory……………………………………….. 13
ix
D. Intelectual Capital……………………………………….. 14
E. Komponen Intelectual Capital ………………………….. 15
F. Nilai Tambah Sumber Daya Manusia (profitable SDM)... 17
G. Pengaruh Intelectual Capital dan Nilai Tambah SDM
terhadapkinerja keuanganperusahaan………………….. .. 20
H. Pengukuran Intelectual Capital dan Nilai Tambah SDM.. 20
I. Pengukuran Kinerja Keuangan terhadap Perusahaan ........ 22
J. Perusahaan Jasa Koperasi……………………………... ... 23
K. Penelitian Terdahulu…………………………………… .. 24
L. Pengembangan Hipotesis ……………………………… .. 25
M. Rerangka Pemikiran …………………………………… .. 26
BAB III : METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian ..................................................................... 28
B. Populasi dan Sampel ............................................................ 28
C. Jenis Data dan Sumber Data ................................................ 29
D. Metode Pengumpulan Data .................................................. 29
E. Metode Analisis Data ........................................................... 29
F. Variabel Operasional ............................................................ 34
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perusahaan .............................................. 37
B. Karakteristik Objek Penelitian………………………… ..... 53
C. Perhitungan Variabel Dependen………………………....... 55
D. Perhitungan Variabel Independen……………………... ..... 56
xE. Hasil Analis Data dan Pengujian Hipotesis ……………..... 59








Tabel 2.1 : Penelitian Terdahulu........................................................................ 25
Tabel 3.1 : Kriteria Autokorelasi Durbin Watson ……………………………. 31
Tabel 4.1 : Daftar Perusahaan Sampel……………………………………….. 54
Tabel 4.2 : Daftar Perusahaan Koperasi yang menjadi Sampel Penelitian …… 54
Tabel 4.3 : Data Hasil Perhitungan ROA ……………………………………... 55
Tabel 4.4  : Data Hasi Perhitungan Intelectual Capital ……………………. 56
Tabel 4.5 : Data hasil Perhitungan Ln Intelectual Capital...............................     57
Tabel 4.6 : Data Hasil Perhitungan Nilai Tambah SDM……………………. 58
Tabel 4.7 : Data Hasil Perhitungan Ln Nilai Tambah SDM............................ 59
Tabel 4.8 : Deskriptif Statistic ……………………………………………… 60
Tabel 4.9 : Hasil pengujian Koefisien Determinasi ………………………… 66
Tabel 4.10 : Hasi pengujian multikolinearitas……………………………….. 67
Tabel 4.11 : Hasil uji simultan……………………………………………….. 68
xii
DAFTAR GAMBAR
Gambar 2.1 : Gambar Rerangka Pikir …………………………………….. 26
Gambar 4.1 : Gambar Grafik Histogram …………………………………. 61
Gambar 4.2 : Gambar Grafik Normal P-P plot …………………………… 62
Gambar 4.3 : Gambar Hasil Uji Heteroskeditas ………………………….. 64
xiii
ABSTRAK
Nama : SITTI SURGAWATI
Nim : 10900109060
Judul : PENGARUH INTELECTUAL CAPITAL DAN NILAI TAMBAH SDM
TERHADAP PENINGKATAN KINERJA KEUANGAN PADA
PERUSAHAAN JASA KOPERASI DI MAKASSAR
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Intelectual Capital
dan Nilai Tambah SDM secara parsial terhadap peningkatan kinerja keuangan pada
Perusahaan Jasa Koperasi di Makassar dan menguji adanya pengaruh Intelectual
Capital dan Nilain Tambah SDM secara Simultan terhadap Peningkatan Kinerja
Keuangan terhadap Peningkatan Kinerja Keuangan pada Perusahaan Jasa
Koperasi Di Makassar.
Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif, Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan Perusahaan Jasa Koperasi
dengan tahun buku 2010 – 2012 dan Penelitian ini menggunakan alat analisis Uji
Regresi Berganda.
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial Intelectual Capital tidak berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja keuangan pada Perusahaan Jasa Koperasi di Makassar,
sedangkan Nilai Tambah SDM berpengaruh terhadap peningkatan kinerja keuangan
pada Perusahaan Jasa Koperasi di Makassarnamun Intelectual Capital tetap
memberikan Kontribusi terhadap Peningkatan Kinerja Keuangan Pada Perusahaan
Jasa Koperasi di Makassar karena secara Simultan Intelectual Capital dan Nilai
Tambah SDM berpengaruh terhadap peningkatan Kinerja Keuangan Pada
Perusahaan Jasa Koperasi Di Makassar. Dengan tidak meningkatnya kinerja
keuangan oleh penggunaan Intelectual Capital secara parsial padaperusahaan jasa
Koperasi di Makassar maka untuk meningkarkan kinerja keuangan perusahaan
sebuah perusahaan khususnya perusahaan Jasa Koperasi bisa menggunakan Nilai
Tambah SDM.
Kata Kunci : Intelectual Capital, Nilai Tambah SDM Kinerja Keuangan dan
Perusahaan  Jasa Koperasi.

HASIL PERHITUNGAN KINERJA KEUANGAN
VARIABEL Y
Data hasil perhitungan ROA
No Nama perusahaan koperasi 2010 2011 2012
1 Primer koperasi kartika wirabuana tamarunang 0,053 0,062 0,074
2 Primer koperasi kartika wirabuana waskita 0,074 0,052 0,061
3 Primer koperasi kartika wirabuana arhanud 0,074 0,085 0,116
4 Koperasi teratai SAT Brimob polda Sul-Sel 0,081 0.111 0,132
5 Primer koperasi Kartika wirbuana Minvet 0,111 0,154 0,191
6 Primer koperasi kartika wirabuana Zidam 0,076 0,071 0,074
7 Koperasi pegawai Negeri Wijaya Kusuma 0,067 0,070 0,060
8 Koperasi Kopkar Tower 0,177 0,115 0,047
9 Koperasi pegawai RI UNM 0,004 0,005 0,006
10 KPN Assa’adah MAN I Makassar 0,095 0,095 0,121
HASIL PERHITUNGAN IC
VARIABEL X1
Data  hasil perhitungan intelectual Capital( X1)
No Nama perusahaan koperasi 2010 2011 2012
1 Primer koperasi kartika wirabuana tamarunang 1,45 3,30 2,70
2 Primer koperasi kartika wirabuana waskita 2,83 2,96 2,78
3 Primer koperasi kartika wirabuana arhanud 2,54 2,11 3,65
4 Koperasi teratai SAT Brimob polda SUL-SEL 3,15 3,07 10,31
5 Primer koperasi Kartika wirbuana Minvet 4,63 3,47 4,25
6 Primer koperasi kartika wirabuana Zidam 3,91 1,36 1,31
7 Koperasi pegawai Negeri Wijaya Kusuma 2,13 2,21 2,65
8 Koperasi Kopkar Tower 6,28 6,47 56,59
9 Koperasi pegawai RI UNM 70,25 3,16 1,14
10 KPN Assa’adah MAN I Makassar 13,70 6,13 6,86
Data  hasil perhitungan Logaritma Natural intelectual Capital( X1)
No Nama perusahaan koperasi 2010 2011 2012
1 Primer koperasi kartika wirabuana tamarunang 0,37 1,19 0,99
2 Primer koperasi kartika wirabuana waskita 1,04 1,09 1,02
3 Primer koperasi kartika wirabuana arhanud 0,93 0,75 1,29
4 Koperasi teratai SAT Brimob polda SUL-SEL 1,15 1,12 2,33
5 Primer koperasi Kartika wirbuana Minvet 1,53 1,24 1,45
6 Primer koperasi kartika wirabuana Zidam 1,36 0,31 0,27
7 Koperasi pegawai Negeri Wijaya Kusuma 0,76 0,79 0,97
8 Koperasi Kopkar Tower 1,84 1,87 1,89
9 Koperasi pegawai RI UNM 4,05 1,15 2,39
10 KPN Assa’adah MAN I Makassar 2,62 1,81 1.93
HASIL PERHITUNGAN NILAI TAMBAH SDM
VARIABEL X2
Data Hasil Perhitungan Nilai Tambah SDM(X2)
No Nama perusahaan koperasi 2010 2011 2012
1 Primer koperasi kartika wirabuana tamarunang 20.86 13.65 11.45
2 Primer koperasi kartika wirabuana waskita 0.29 0.94 0.11
3 Primer koperasi kartika wirabuana arhanud 2.21 2.64 3.41
4 Koperasi teratai SAT Brimob polda SUL-SEL 2.06 6.96 6.36
5 Primer koperasi Kartika wirbuana Minvet 3.48 4.64 4.52
6 Primer koperasi kartika wirabuana Zidam 8.05 1.09 13.48
7 Koperasi pegawai Negeri Wijaya Kusuma 1.84 1.98 1.83
8 Koperasi Kopkar Tower 9.58 8.59 6.36
9 Koperasi pegawai RI UNM 0.18 0.46 -0.88
10 KPN Assa’adah MAN I Makassar 1.78 9.84 8.48
Data  hasil perhitungan Logaritma Natural Nilai Tambah SDM ( X2)
No Nama perusahaan koperasi 2010 2011 2012
1 Primer koperasi kartika wirabuana tamarunang 3,04 2,61 2,44
2 Primer koperasi kartika wirabuana waskita -1,24 -0,06 -2,21
3 Primer koperasi kartika wirabuana arhanud 0,79 0,97 1,23
4 Koperasi teratai SAT Brimob polda SUL-SEL 0,72 1,89 1,85
5 Primer koperasi Kartika wirbuana Minvet 1,25 1,53 1,51
6 Primer koperasi kartika wirabuana Zidam 2,09 0,09 2,60
7 Koperasi pegawai Negeri Wijaya Kusuma 0,61 0,68 0,60
8 Koperasi Kopkar Tower 2,26 2,15 1,85
9 Koperasi pegawai RI UNM -1,71 -0,78 -0,13










a. All requested variables entered.





ROA .0848 .04388 30
LnIC 1.3833 .77530 30





ROA 1.000 -.026 .456
LnIC -.026 1.000 -.157
LnSDM .456 -.157 1.000
Sig. (1-tailed) ROA . .446 .006
LnIC .446 . .204
LnSDM .006 .204 .
N ROA 30 30 30
LnIC 30 30 30




Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression .012 2 .006 3.584 .042a
Residual .044 27 .002
Total .056 29
a. Predictors: (Constant), LnSDM, LnIC
b. Dependent Variable: ROA
Hasil Uji F pada Tabel ANOVA menunjukkan variabel Intelectual capital dan
nilai tambah SDM berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja keuangan










B Std. Error Beta
1 (Constan
t) .062 .018 3.484 .002
LnIC
.003 .010 .047 .270 .789 TidakSignifikan
LnSDM .017 .006 .463 2.673 .013 Signifikan
Model Summary





1 .458a .210 .151 .04042










B Std. Error Beta
1 (Constan
t) .062 .018 3.484 .002
LnIC
.003 .010 .047 .270 .789 TidakSignifikan




Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value .0313 .1142 .0848 .02010 30
Std. Predicted Value -2.661 1.467 .000 1.000 30
Standard Error of
Predicted Value .007 .028 .012 .004 30
Adjusted Predicted
Value .0191 .1258 .0865 .02185 30
Residual -.06253 .09960 .00000 .03900 30
Std. Residual -1.547 2.464 .000 .965 30
Stud. Residual -1.812 2.511 -.018 1.033 30
Deleted Residual -.10296 .10348 -.00171 .04552 30
Stud. Deleted Residual -1.898 2.815 -.012 1.080 30
Mahal. Distance .019 13.350 1.933 2.640 30
Cook's Distance .000 1.068 .065 .194 30
Centered Leverage
Value .001 .460 .067 .091 30









